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Judul Skripsi    : ANALISIS PENERAPAN PERPUSTAKAAN DIGITAL BERBASIS
SOFTWARE E-PRINTS DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS 
PATRIA ARTHA 
Skripsi ini berjudul “Analisis Penerapan Perpustakaan Digital Berbasis Software E-
Prints  di  Perpustakaan Universitas Patria Artha”. Adapun permasalahan dalam penelitian ini 
adalah Bagaimana Penerapan Perpustakaan Digital Menggunakan Aplikasi Software E-Prints Di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha dan kendala yang dihadapi pustakawan dalam 
mendigitalisasikan koleksi.
Tujuan dari penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan software  
e-prints untuk pengelolaan perpustakaan digital di perpustakaan Patria Artha dan kendala-
kendala dalam penerapan software e-prints untuk pengelolaan perpustakaan digital  di 
perpustakaan Patria Artha.
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
menggunakan deskriptif perspektif. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan 
cara wawancara, observasi, dokumentasi. Adapun informan dari penelitian ini adalah admin 
Universitas, Kepala Perpustakaan dan 5 orang perwakilan mahasiswa dari berbagai jurusan di 
Universitas Patria Artha.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan aplikasi software e-prints sangat 
berperan penting dalam mengembangkan perpustakaan. Selain itu, dengan menerapkan aplikasi 
software e-prints sangat membantu mahasiswa karena data-datanya banyak dan sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa, karena karya tersebut adalah karya mahasiswa S2 dan dosen yang ada di 
Perpustakaan Patria Artha itu sendiri, dan untuk dosen diharuskan membuat karya ilmiah, lalu 
kemudian di upload ke dalam aplikasi software e-prints. Aplikasi software e-prints adalah 
aplikasi yang bisa membuat repository yang dapat meningkatkan webometric suatu pepustakaan. 
Selain itu dengan aplikasi ini perpustakaan dapat ter-online-kan sehingga pemustaka dapat 
mengakses dari jarak jauh dengan perantara jaringan internet, dengan demikian pemustaka 
diberikan kemudahan untuk mengakses informasi sehingga perpustakaan menjadi media atau 
wadah yang dijadikan referensi untuk mencari informasi baik untuk penelitian, pembelajaran dan 
sebagainya. Untuk kendala dalam meng-online-kan perpustakaan adalah dari segi jaringan. 
Namun kendala tersebut belum menjadi kendala yang besar karena sampai saat ini belum ada 
pemustaka yang protes dengan hal tersebut.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam era modern ini, efektifitas dan efisiensi menjadi prioritas. Hampir 
seluruh kehidupan manusia sudah terselip teknologi. Mayoritas instansi telah 
memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan instansinya, hal itu karena 
teknologi memberikan kemudahan bagi pemakainya. Teknologi informasi 
berpengaruh besar terhadap perkembangan perpustakaan yang ditandai munculnya 
perpustakaan digital atau digital library yang marak dilakukan di sekolah-sekolah 
maupun di perguruan tinggi.
Obsesi  peneliti untuk mengangkat perpustakaan digital adalah ketika suatu 
perpustakaan berdiam diri maka ia akan tertinggal jauh oleh penyedia informasi 
lainnya seperti google, TV, dan penyedia informasi lainnya. Saat ini google
adalah raksasa penyedia informasi yang merangkul masyarakat dunia, google 
open access 24 jam setiap hari jutaan manusia mengunjungi dan mencari 
informasi. Perpustakaan juga harus bergerak maju sehingga bisa bersaing dengan 
penyedia informasi tersebut. Oleh karena itu, perpustakaan digital sebagai tombak 
penyeimbang untuk memajukan sebuah perpustakaan. Harus ada perubahan dalam 
perpustakaan untuk membuat perpustakaan dibutuhkan oleh masyarakat, melihat 
antusias masyarakat mengunjungi google untuk mencari informasi yang 
notabenenya bahwa informasi dari google tidak semua  dijamin keabsahan 
informasinya. Tetapi karena kemudahan masyarakat mengakses informasi dari 
2google maka sebagian orang tidak perduli dengan keabsahan atau tidak informasi 
itu. Disinilah peran perpustakaan untuk menyeimbangi kemudahan penyedia 
informasi itu, sebab perpustakaan memiliki informasi yang valid sehingga bisa di 
jadikan sumber rujukan.
Seperti yang diungkapkan Sutarno (2006:61) Dibidang perpustakaan telah 
dikenal dengan munculnya perpustakaan digital (digital  library) sementara 
dibidang yang lain sering ditemui adanya istilah surat elektronik atau electronics 
mail (e-mail), elektronik bisnis atau electronics business (e-business), buku 
elektronik (e-book), elektronik data (e-data), dan electronics government (e-gov).
Perpustakaan digital adalah perpustakaan yang  memanfaatkan teknologi 
sebagai cara ampuh untuk memajukan perpustakaan. Dalam era modern ini 
perpustakaan diharapkan mampu berkembang sesuai zaman. Perpustakaan digital
berbasis software yang memanfaatkan jaringan internet. Dalam Kusmayadi 
(2008:2) Kemudahan memperoleh informasi ilmiah makin meningkat seiring
dengan banyaknya lembaga milik pemerintah maupun swasta yang 
menyelenggarakan perpustakaan digital. Manfaat terbesar informasi digital adalah 
akses yang tidak terbatas terhadap artikel ilmiah. Artikel dalam format elektronis 
tidak pernah kehabisan cetakan (out of print), sedangkan artikel tercetak sering
kali tirasnya terbatas meskipun sudah dilanggan tetap. Dalam jurnal tersbut 
Kusmayadi memberi contoh bahwa dengan adanya koleksi digital jurnal pertanian 
Amerika misalnya sudah dapat kita lihat dan baca dalam hitungan detik. Ini 
menandakan bahwa informasi dalam bentuk digital sangat cepat menyebar ke 
berbagai Negara dengan memanfaatkan jaringan internet, selain itu jumlah 
3eksamplarnya tidak terbatas sehingga 1 (satu) jurnal saja bisa di akses oleh ribuan
pemustaka. 
Adapun ayat yang berkaitan dengan pengetahuan Allah yang diberi kepada 
manusia dengan menciptakan teknologi untuk memudahkan mereka. Allah swt 
berfirman:
 ﺎٗﻄﯿِﺤҨﻣ ٖء َۡﳾ ُِّﲁِˊ  ُ ҧ߹ࠠǫ َنَﰷَو ِۚضۡرҫۡҡࠠǫ ِﰲ ﺎَﻣَو ِت ஈَﻮـَﻤ ҧﺴࠠﻟǫ ِﰲ ﺎَﻣ ِ ҧِ߹َو
Terjemahannya:
“Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi, dan 
adalah (pengetahuan) Allah Maha meliputi segala sesuatu” (Al-Qur’an dan 
Terjemahan, 2012:99)
“Hanya Allah, bukan milik selain-Nya, apapun, yakni segala sesuatu, baik 
makhluk bernyawa, yang berakal maupun tidak, baik berharga maupun tidak, 
yang dilangit seperti para malaikat  dan benda-benda angkasa  dan apa yang 
dibumi, seperti manusia termasuk nabi ibrahim yang dipuja ini, dan adalah 
pengetahuan dan kekuasaan Allah sejak dahulu hingga kini dan akan datang Maha 
meliputi segala sesuatu (Tafsir al-Misbah, QS. An-Nisa:126). 
Adapun kaitan ayat tersebut dengan penelitian ini adalah manusia diberi 
pengetahuan oleh Allah dari sejak dahulu, kini dan yang akan datang. 
Pengetahuan ini bisa jadi dari diri sendiri, alam sekitar baik benda mati atau 
bernyawa. Perkembangan pengetahuan sudah maju pesat, yang di tandai dengan 
kemajuan cara berfikir manusia dengan menciptakan tekonologi-teknologi yang
memberikan kemudahan kepada manusia. Salah satu teknologi untuk 
memudahkan manusia dalam bidang perpustakaan adalah aplikasi software e-
4prints yang saat ini digunakan di perpustakaa Patria Artha. Hasil dari aplikasi 
software e-prints adalah proses alih media dari bentuk manual kedalam bentuk 
digital. Ketika sudah dalam bentuk digital informasi baik dalam bentuk video, 
audio, image, thesis,skripsi dan lainnya bisa diakses dengan jarak jauh dengan 
memanfaatkan jaringan internet dengan demikian pemustaka dimudahkan dalam 
mengakses informasi tersebut.
Dalam alih media (transmedia), hal ini terdapat dalam UU No. 43 Tahun 
2007 Pasal 7 ayat  (1) butir d. yang menyatakan bahwa Pemerintah berkewajiban 
menjamin ketersediaan keragaman koleksi perpustakaan melalui terjemahan 
(translasi), alih aksara (transliterasi), alih suara ke tulisan (transkripsi), dan alih 
media (transmedia). Yang dimaksud dengan alih media tentunya berkaitan dengan 
konversi bahan perpustakaan dalam format dan media non-digital  ke format dan 
media digital. 
Selanjutnya dalam UU IT No. 11 Tahun 2008 pasal 1 ayat 4 menyatakan 
bahwa Dokumen Elektronik adalah setiap Informasi Elektronik yang dibuat, 
diteruskan, dikirimkan, diterima, atau disimpan dalam bentuk analog, digital,
elektromagnetik, optikal, atau sejenisnya, yang dapat dilihat, ditampilkan, 
dan/atau didengar melalui Komputer atau Sistem Elektronik, tetapi tidak terbatas 
pada tulisan, suara, gambar,peta, rancangan, foto atau sejenisnya, huruf, tanda, 
angka, Kode Akses, simbol atau perforasi yang memiliki makna atau arti atau 
dapat dipahami oleh orang yang mampu memahaminya.
Ada banyak aplikasi yang bisa digunakan untuk mendigitalkan 
perpustakaan seperti omeka,Dspace dan aplikasi Software E-prints. Dalam 
5penelitian ini peneliti akan meneliti aplikasi software e-prints yang digunakan di 
perpustakaan Universitas Patria Artha. Aplikasi software e-prints sangat 
bermanfaat bagi perpustakaan guna untuk memudahkan pemustaka, sebab buku 
atau karya ilmiah lainnya yang terbatas jumlah examplarnya dapat teratasi dengan 
adanya aplikasi ini karena karya ilmiah dalam bentuk softcopy, sehingga satu 
karya tulis ilmiah bisa langsung dipinjam oleh satu orang atau lebih. Selain itu,
aplikasi ini berbais web sehingga repository ini terindeks di Indonesia Onesearch 
(IOS), dengan begitu pemustaka dapat mengakses informasi di perpustakaan dari 
jarak jauh. Penelitian tentang e-prints ini telah dibahas oleh Fuadi dengan judul 
skripsi “Evaluasi kualitas perangkat lunak e-prints untuk pengelolaan 
perpustakaan digital” hasil dari skripsinya adalah mengkaji lebih mendalam 
tentang software e-prints dari penginstalan hingga pengoperasian aplikasi 
tersebut. 
Observasi awal peneliti mendapatkan informasi bahwa perpustakaan Patria 
Artha dalam proses transformasi dari otomasi perpustakaan ke perpustakaan 
digital sehingga perlu sebuah aplikasi yang mampu menyediakan layanan yang 
berbasis fleksibel dalam artian sebuah karya ilmiah dalam bentuk hardcopy yang 
jumlahnya terbatas dapat dimaksimalkan oleh pemustaka dan perpustakaan Patria 
Artha dalam proses weeding (penyiangan) dan alih media karya ilmiah atau tesis 
di bawah 10 tahun terakhir.
Adapun alasan peneliti memilih judul ini adalah karena perpustakaan 
Universitas Patria Artha dalam proses  penerapan  perpustakaan digital yang 
menggunakan software e-prints dan slims. Disamping itu belum banyak yang 
6menggunakan software e-prints sehingga peneliti berniat untuk meneliti tentang 
software e-prints
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan software e-prints terhadap perpustakaan digital di 
perpustakaan Patria Artha?
2. Apa kendala-kendala dalam penerapan software e-prints untuk pengelolaan 
perpustakaan digital  di perpustakaan Patria Artha?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Penelitian ini difokuskan pada aplikasi software e-prints di perpustakaan 
Universitas Patria Artha pada tipe item Tesis
2. Deskripsi fokus
a. Software E-Prints
Software e-prints adalah perangkat lunak gratis yang dikembangkan oleh 
"University of Southampton, Inggris". E-prints repositori mengumpulkan,
diawetkan dan menyebarkan dalam format digital output penelitian yang 
dibuat oleh komunitas riset.
b. Tipe item tesis
Sebuah item tesis yang digunakan untuk meng-upload tesis kedalam 
aplikasi software e-prints. 
7D. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil peneliti temukan terdapat beberapa literatur yang 
berkaitan dengan pembahasan perpustakaan digital dan software e-prints antara 
lain:
1. Evaluasi Kualitas Perangkat Lunak  E- prints untuk Pengelolaan Perpustakaan
Digital yang tulis oleh Miftakhul Yazid Fuadi,(2013), yang membahas tentang 
kualitas e-prints. Oleh karena itu peneliti mengambil sebagai bahan sumber 
informasi primer.
2. kepustakaan Perpustakaan Digital. Yang ditulis oleh Gatot Subrata.   (2009).htt
p://digilib.um.ac.id/images/stories/pustakawan/kargto/Perpustakaan%20Digital . 
pdf yang membahas tentang seluk beluk perpustakaan digital Indonesia.
3. Pengembangan Model Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi   untuk Men
ingkatkan Kinerja Layanan Perpustakaan dan Mewujudkan Perpustakaan Idea
l Berbasis Digital di Fasilkom yang ditulis oleh Ali Ibrahim dan Mira Afrina, (2
011)http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/article/download/942/284.
4. E-journal A Study On The Open Source Digital Library Software’s: Special 
Reference to DSpace, EPrints and Greenstone.Yogyakarta: International 
Journal of Computer Applications (09758887) yang ditulis oleh Purwoko (Vol,
LIX, No 16),2012.https://simpan.ugm.ac.id/s/ff8d9d0ba68764640d32f1a5b35f44
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5. E-PRINTS: aplikasi Pengelolaan Repositori Institusi yang ditulis oleh Dwi Fajar 
Saputra yang menjelaskan secara rinci tentang pengelolaan aplikasi sotware e-
prints. 
86. Perpustakaan Digital: Perspektiif Perguruan Tinggi Indonesia. Yang ditulis 
oleh Pendit, Putu Laxman.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan software  e-prints di perpustakaan digital di 
perpustakaan Patria Artha?
2. Mengetahui kendala-kendala dalam penerapan software e-prints perpustakaan 
digital  di perpustakaan Patria Artha?
F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Peneliti 
Mengetahui pengolahan dan Penerapan e-prints di perpustakaaan Patria 
Artha sebagai  perpustakaan digital  menggunakan aplikasi e-prints.
2. Perpustakaan Patria Artha 
a) Menjadi acuan untuk pengembangan perpustakkan digital  Patria Artha 
b) Memberikan wawasan mengenai peranan dan manfaat tentang e-prints di 
perpustakaan Patria Artha sebagai perpustakaan digital.
3. Ilmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang 
perpustakaan digital  menggunakan aplikasi e-prints.
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5. Instalasi Aplikasi Software E-Prints
Instalasi adalah pekerjaan rumit bagi pustakawan. Apabila pustakawan tidak 
kreatif mencari informasi tentang instalasi maka ia tidak akan bisa. Hal lain yang 
dilakukan oleh kepala perpustakaan Universitas Patria Artha yang selalu haus ilmu 
pengethuan sehingga dalam menjalankan aplikasi software e-prints beliau belajar dari 
berbagai referensi seperti youtub,bergabung dengan kelompok e-prints Indonesia dan 
lainnya.
Adapun instalasi aplikasi  e-prints dalam Saputra (2017:26) versi 3.3.15 di system 
operasi linux distro Ubuntu 14.04 dengan web server apache 2 dan database server 
MySQL.Instalasi menggunakan proses via apt-get debian yang diambil langsung dari repo 
http:/deb.eprints.org. Sebelum melakukan proses instalasi ada beberapa hal yang harus 
dipersiapkan yaitu seorang yang akan melakukan instalasi harus memiliki pemahaman 
mengenai command line Ubuntu dan sebaiknya memiliki jaringan internet yang stabil.
Berikut tata cara instalasi e-prints melalui prose via  apt-get debian:
a) Simpan link repo deb http:/deb.eprints.org/stable/ pada file sources.list
b) Lakukan proses update repo Ubuntu,ketik:
doe@doe-UL30VT:~$ sudo apt-get update
c) Lakukan instalasi,ketik:
doe@doe-UL30VT:~$ sudo apt-get instal eprints
d) Bila tampil pesan ini:
Instal without verivication [y/N] 
Ketik y
e) Bila tampil pesan ini:
New password  for the MySQL “root” user:
Ketik password yang anda inginkan.
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Ditahap 5, setelah itu akan berjalan proses instalasi.
f) Selanjutnya akan dilakukan proses konfigurasi. Dan buat host juga setting url
yang diinginkan, dengan cara berikut:
Sudo gedit (text editor yang digunakan)/etc/host
g) Kemudian akan membuat archive ID, ketik cmd berikut:
Sudo eprints
bin /epadmin create
h) Lalu akan muncul pesan pengulangan archive ID, serta host name dan juga 
ketik yes ditiap pesan, seperti berikut ini:
Archive ID? Repodokter
configure Vital Setting [yes]? Yes
hostname? repodokter.eprints.com
Webserver Port [80]? yes
path [/]? Yes
HTTPS Hostname [] yes
Administrator email? perpusfkupnvj@gmail.com
Archive name [Test Repository]?repodokter
Write these core setting?[yes] ?yes
Configure database?[yes]? Yes
Database name[repodokter]? Yes 
MySQL Host [localhost]? Yes
i) Bila sampai tahap ini merupakan tahap akhir instalasi dan konfigurasi e-prints
dan akan muncul pesan seperti berikut:
Enter a use name [admin]? Admin




Isi dimasing-masing pesan,ssuai dengan yang telah diisi sebelumnya.
j) Sampai muncul pesan akhir,berikut:
Successfully create new user:
ID:1
Instalasi dan konfigurasi selesai,namun memelukan tambahan resource untuk 
mendukung berjalannya e-prints hingga muncul beberapa pesan untuk 
mengaktifkan resource tersebut.
Berikut pesannya:
Do you want to build the static web pages? [yes] ?  yes 
Do you want to import the LOC subjects? [yes]? Yes 
k) Tahapan terakhir lakukan cmd:
doe@doe-UL30VT:~$ exit
logout 
l) Prose instalasi dan konfigurasi telah selesai.
Untuk memulai ketik cmd:
doe@doe-UL30VT:~$ sudo a2ensite eprints
doe@doe-UL30VT:~$ sudo apache2ctl start
e-prints dapat dimanfaatkan dengan cara ketik hostname di dalam browser.
Dengan selesainya penginstalan pengelola sudah siap untuk menggunakan 
aplikasi Software e-prints.perlu di ketahui bahwa aplikasi Software e-prints adalah 
aplikasi yang memberikan kebebasan bagi pengelola untuk mengatur aplikasi ini,baik 
secara tampilan seperti mengubah gambar, mengatur penamaan subjek, mengatur 
akun dan mengatur laman depan sehingga pengelola bisa memperindah dan memberi 
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kepuasan tersendiri bagi pengelola karena bisa di atur sedemikian rupa oleh 
pengelola.
6. Proses Upload Tesis Kedalam Aplikasi Software E-Prints
Dalam proses meng-upload tesis, pustakawan harus memastikan bahwa tesis tersebut 
bebas plagiat dengan mengunakan alat viper dan plagiarism detector sehingga informasi 
yang di upload benar-benar karya murni dari penelitian yang dilakukan. Sebab jika 
plagiarisme terjadi maka hal itu meruntuhkan kepercayaan untuk mengakses informasi di 
software e-prints yang digunakan di perpustakaan Universitas Patria Artha. Di 
perpustakaan Universitas Patria Artha mengelola repositori tentang tesis, maka peneliti 
mencontohkan proses pengelolaan repositori tentang tesis. Tipe repositori yang dapat 
dikelola pada software e-prints antara lain:
a) Artikel
Sebuah artikel di jurnal, majalah, surat kabar. Belum tentu peer-
review. Mungkin media elektronik saja, seperti jurnal online atau situs berita.
b) Bagian Buku
Bab atau bagian dalam sebuah buku.
c) Monografi
Sebuah monograf Ini mungkin laporan teknis, laporan proyek, 
dokumentasi, manual, kertas kerja atau kertas diskusi.
d) Item Konferensi atau Workshop
Kertas, poster, pidato, ceramah atau presentasi yang diberikan di 
sebuah konferensi, lokakarya atau acara lainnya. Jika item konferensi telah 




   Buku atau volume konferensi.
f) Tesis
   Sebuah tesis atau disertasi.
g) Paten
Sebuah paten yang diterbitkan Jangan sertakan aplikasi paten yang 
belum diterbitkan.
h) Artefak
    Artefak artis atau produk kerja.
i) Gambar
   Foto digital atau gambar visual.
j) Video
    Sebuah video digital.
k) Audio
    Rekaman suara
l) Percobaan (eksperimen)
    Data eksperimental dengan analisis menengah dan hasil rangkuman.
Adapun proses upload tesis di Universitas Patria adalah sebagai berikut:
Pertama-tama pustakawan harus login dengan username dan password yang dimiliki, seperti 
gambar berikut:
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Sumber: Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 2017
Langkah selanjutnya adalah pilih new item yang menandakan bahwa pustakawan akan 
menambah item baru untuk di upload,seperti gambar berikut:
Sumber: Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 2017
Setelah memilih new item selanjutnya adalah pilih tipe yang akan di upload seperti, 
tesis, buku, artikel dan sebagainya.
Dalam prose ini,peneliti memilih tipe tesis untuk di upload ke software e-prints,seprti terlihat 
pada gambar berikut:
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Sumber: Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 2017
Setelah memilih tipe yang akan di upload, hal berikut yang harus dilakukan adalah memilih 
item upload yang tertera  pada bagian menu. seprti terlihat pada gambar berikut:
Sumber: Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 2017
Selanjtnya adalah memilih tesis yang akan di upload pada computer,setelah file sudah di 
dapat lanjutkan tekan open dibagian kanan bawah. seprti terlihat pada gambar berikut:
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Sumber: Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha
Selanjutnya adalah pilih item detail untuk mengisi data bibiliografi pada tesis yang akan di 
upload. seprti terlihat pada gambar berikut:
Sumber: Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 2017
Langkah berikutnya adalah memilih item subject untuk, seperti subjek tentang hukum, 
keislaman, bisnis dan sebagainya, lalu klik tanda tambah dibagian kiri dan pilih subjek yang 
akan diupload. Setelah memilih subjek yang akan di upload, langkah selanjutnya adalah klik
save and return utuk menyimpan tesis yan akan di upload. seprti terlihat pada gambar berikut:
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Sumber: Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 2017
Langkah terakhir adalah klik item logout, lalu sang editor login dan mereview tesis yang 
telah di upload. seprti terlihat pada gambar berikut:
Sumber: Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 2017
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi adalah bagian dari perguruan tinggi tersebut. Olehnya 
itu perpustakaan sangat penting untuk perguruan tinggi yang merupakan bagian integral dari 
perguruan tinggi tersebut. perpustakaan perguruan tingi adalah perpustakaan yang merupakan 
bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian yang berada pada naungan sekolah tinggi 
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atau perguruan tinggi yang melayani pemustaka seperti mahasiswa, dosen dan staf dari 
perguruan tinggi tersebut. Hal ini sesuai dengan  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 24 pasal 1 ayat 10 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43  Tahun 2007 
Tentang perpustakaan Pasal 1 ayat 10 Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan 
yang merupakan bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi. Ibrahim (2014: 37) mengatakan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah naungan lembaga 
pendidikan tangga. Fungsi utama perpustakaan perguruan tinggi adalah mendukung proses 
belajar mengajar dan penelitian di perguruan tinggi yang bersangkutan.
2. Koleksi Perpustakaa Perguruan Tinggi
koleksi perpustakaan perguruan tinggi sangat bervariasi dibandingkan dengan 
perpustakaan sekolah. Olehnya itu, proses pengolahan dan pekerjaan di perpustakaan 
perguruan tinggi lebih rumit. Dengan demikian pustakawan juga harus lebih aktif dalam 
pengolahan hingga pelayanannya. Pihak perpustakaan harus bisa semaksimal mungkin 
memenuhi kebutuhan para pemustaka.hal ini sesuai dengan ungkapan Ibrahim (2014:186) 
yang mengatakan bahwa koleksi perpustakaan tinggi harus memenuhi kebutuhan informasi 
terhadap seluruh civitas akademika untuk menunjang tridarma perguruan tinggi yakni 
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat. Lebih lanjut ia 
megemukakan bahwa koleksi tercetak adalah jenis koleksi perpustakaan yang menggunakan 
kertas sebagai media untuk merekam informasi. 
3. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perguruan perpustakaa perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada pada 
naungan universitas yang memiliki banyak sub disiplin ilmu yang berbeda-beda dan 
pemustaka yang beragam. Olehnya itu salah satu fungsi perpustakaan perguruan tinggi adalah 
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sebagai sumber ilmu dan sumber informasi yang dibutuhkan oleh setiap masyarakat 
Universitas. Hal  ini sejalan yang disampaikan oleh Saleh (2011:46) yang mengemukakan 
tentang fungsi perpustakaan, yaitu:
a) Sebagai sumber belajar, tentu bukan satu-satunya sumber belajar karena masih ada 
sumber lain seperti dosen dan lain-lain.
b) Sebagai penelitian. Fungsi ini dapat diterjemahkan sebagai tempat penelitian itu 
sendiri.
c) Pusat deposit internal perguruan tinggi. 
d) Sebagai pusat pelestarian informasi.
e) Sebagai pusat jejaring bagi civitas akademika di lingkungan perguruan tinggi.
4. Perubahan Pendidikan Perguruan Tinggi
Pendidikan perguruan tinggi harus berubah sehingga tidak tergilas oleh perubahan 
zaman. Payne dan Waller (2000) dalam Pendit (2007: 40) dengan sangat bagus telah 
merangkum 7 perubahan di dunia universitas yang akan mempengaruhi dunia perpustakaan, 
yang kiranya juga dapat dipakai dalam konteks Indonesia, yaitu:
a) Mass higher education- jumlah mahasiswa terus bertambah, demikian pula 
keragaman dalam latarbelakang dan tujuan pendidikan mereka.
b) Consumerism- para mahasiswa dan orang tua memiliki harapan semakin tinggi 
tentang mutu pendidikan yang dikaitkan dengan kesempatan kerja, sedemikian rupa 
sehingga universitas pun semakin berorientasi kepada pelanggan (customer 
orientecd).
c) Student finances – para mahasiswa diharapkan (dan rela) membayar lebih banyak 
dan dengan demikian menjadi kontributor penting bagi pendidikan mereka sendiri.
d) Course design – cenderung menuju pendidikan berbasis semester dan menggunakan 
modul-modul yang dapat ditawarkan secara terpisah.
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e) Teaching and learning methods – menumbuhkan kecenderungan belajar scara 
otonom (autonomouts learning)  dengan memanfaatkan berbagai teknologi 
inmformasi, baik dalam pengajaran maupun pengujian.
f) Accountability of higher education – setiap institusi dituntut untuk lebih menekankan 
aspek kualitas, sementara harus juga memikirkan sumber dana yang beragam untuk 
mendukung butir pertama, yaitu pendidikan yang bersifat massal.
g) Funding – universitas semakin bersaing untuk meningkatkan efektifitas pendanaan, 
dan mungkin juga akan menimbulkan tuntutan efisiensi, termasuk dalam hal 
perpustkaan.
5. Tabel Perubahan Paradigma Perguruan Tinggi
Adapun tabel perubahan paradigma perguruan tinggi yang diadabtasi dari virkus 
(2004) oleh Pendit (2007: 43), yaitu:
Perguruan Tinggi Paradigma Lama Perguruan Tinggi Paradigma Baru
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Pelajaran ditetapkan universitas.
Kalender akademik yang kaku.
Universitas adalah tempat visik.
Sekali sarjana, ya sudah..selesai.
Universitas sebagai menara gading.
Mahasiswa baru=18 sampai 25 tahun.
Buku adalah medium utama.





Disiplin tunggal dalam pengetahuan.
Mementingkan kelembagaan semata.
Bergantung kepada pemerintah.
Teknologi sebagai buang-buang 
uang.
Pelajaran didasarkan pada kebutuhan.
Kalender terbuka dan fleksibel.
Universitas adalah sarang ide.
Belajar terus, sepanjang hidup.
Universitas sebagai mitra masyarakat.
Mahasiswa baru segala usia










Paradigma tersebut tidak statis, dalam artian bahwa setiap tahun tercipta teori atau 
paradigma baru yang mungkin penambahan dari teori lama dan mungkin juga bertentangan 
atau tidak sesuai dengan zaman karena perubahan  dinamika kehidupan di universitas yang di 
pengaruhi oleh teknologi yang berkembang semakin pesatnya. Olehnya itu Pendit (2007: 44) 
mengemukakan bahwa ada tiga aspek dari perubahan perguruan tinggi yang dianggap 
langsung mempengaruhi perpustakaan perguruan tinggi, dan dapat pula dianggap sebagai 





A. Perpustakaan Digital 
1. Pengertian Perpustakaan Digital 
Perpustakaan digital adalah perpustakaan tanpa batas ruang dan waku, 
bisa  diakses dimana dan kapan saja dengan bantuan jaringan internet. Menuut
American Digital  Library Federation dalam Pendit (2008) yang di kutip oleh 
Surachman (2011:14) mengemukakan bahwa definisi perpustakaan digital  
adalah berbagai organisasi yang menyediakan sumber daya, termasuk pegawai 
yang terlatih khusus, untuk memilih, mengatur, menawarkan akses, memahami, 
menyebarkan, menjaga integritas, dan memastikan keutuhan karya digital, 
sedemikian rupa sehingga koleksi tersedia dan terjangkau secara ekonomis oleh 
sebuah atau sekumpulan komunitas yang membutuhkannya. 
Pendapat tersebut menjelaskan secara rinci dan detail tentang 
perpustakaan digital dari penyediaan bahan koleksi hingga pelayanan kepada 
masyarakat yang membutuhkan informasi tersebut. Beda halnya dengan 
pendapat Arms dalam Aji (2007) yang dikutip Pangaribuan (2010:3)
mengemukakan bahwa perpustakaan digital adalah kumpulan informasi yang 
tertata dengan baik beserta layanan-layanan yang disediakannya, yang disimpan 
dalam format digital  dan dapat diakses melalui jaringan komputer. Pendapat 
tersebut mendefinisikan perpustakaan secara kompleks. Pendapat lain di
ungkapkan oleh Siregar (2004) yang dikutip Pangaribuan (2010:3)
mendefenisikan bahwa Perpustakaan elektronik adalah suatu lingkungan 
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perpustakaan dimana berbagai objek informasi (dokumen, images, suara dan 
video-clips) disimpan dan diakses dalam bentuk elektronik. Pendapat ini lebih 
mengacu kepada konten atau isi yang dari perpustakaan digital yang terdiri dari 
berbagai macam jenis informasi.
Perpustakaan digital memberikan pelayanan setiap saat ketika 
dibutuhkan. Dengan demikian, perpustakaan digital  memberikan kemudahan 
bagi pemustaka. Dengan kemudahan itu, perpustakaan mampu bersaing dengan 
media-media penyedia informasi lain, karena tidak dapat dipungkiri bahwa 
kemudahan memperoleh informasi adalah hal utama dalam dunia perpustakaan. 
Perpustakaan digital  dilayankan setiap saat dan mudah dijangkau dikarenakan 
perpustakaan digital  tidak menyimpan koleksi buku konvensional. Selain itu, 
pemustaka juga tidak perlu datang ke perpustakaan untuk meminjam. Semua 
koleksi perpustakaan digital  disimpan dalam sebuah server yang dikelola dalam 
suatu software. Kapasitas hard disk mencapai terra byte (TB) yang mampu 
menampung hingga jutaan e-books dan ribuan file multimedia. 
Sejalan dengan itu, peneliti dapat memahami perpustakaan juga 
berperan dalam penghematan penggunaan kertas yang kita ketahui bahwa kertas 
terbuat dari pohon. Dengan demikian, perpustakaan digital  berperan dalam 
pencegahan global warming. perpustakaan digital  juga bisa diakses secara 
ganda (multiple access) sehingga satu content atau satu file bisa digunakan oleh 
lebih dari satu orang. Dengan demikian pemustaka tidak perlu mengantri atau 
menunggu buku yang dipinjam oleh pemustaka lain ketika buku itu terbatas 
eksamplarnya. 
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2. Dasar  Pemikiran awal Mula  Munculnya Perpustakaan Digital
Perpustakaan digital merupakan batu loncatan untuk kemajuan 
perpustakaan, sebab perpustakaan akan ditinggalkan oleh pemustaka ketika 
perpustakaan tidak bergerak mengikuti perkembangan zaman yaitu zaman 
modern yang didominasi oleh kemajuan teknologi. Dari sinilah perpustakaan 
harus memulai tahap baru yakni perpustakaan digital atau perpustakaan online.
Menurut Subrata (2009:6) hal yang mendasari pemikiran tentang perlunya 
dilakukan digitalisasi perpustakaan adalah sebagai berikut:
a. Perkembangan teknologi informasi di Komputer semakin membuka 
peluang-peluang baru bagi pengembangan teknologi informasi 
perpustakaan yang murah dan mudah diimplementasikan oleh 
perpustakaan di Indonesia. Dengan demikian pustakawan harus 
mampu memanfaatkan teknologi informasi itu sebaik-baiknya. 
b. Perpustakaan sebagai lembaga edukatif, informatif, preservatif dan 
rekreatif yang diterjemahkan sebagai bagian aktifitas ilmiah, tempat 
penelitian, tempat pencarian data/informasi yang otentik, tempat 
menyimpan, tempat penyelenggaraan seminar dan diskusi ilmiah, 
tempat rekreasi edukatif, dan kontemplatif bagi masyarakat luas. 
c. Dengan fasilitas digitalisasi perpustakaan, maka koleksi-koleksi yang 
ada dapat dibaca/dimanfaatkan oleh masyarakat luas baik di Indonesia, 
maupun dunia internasional. 
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d. Volume pekerjaan perpustakaan yang akan mengelola puluhan ribu 
hingga ratusan ribu, bahkan bisa jutaan koleksi, dengan layanan 
mencakup masyarakat sekolah (peserta didik, tenaga kependidikan, 
dan masyarakat luas), sehingga perlu didukung dengan sistem otomasi 
yang futuristik (punya jangkauan kedepan), sehingga selalu dapat 
mempertahanan layanan yang prima. 
e. Saat ini sudah banyak perpustakaan, khususnya di perguruan tinggi 
dengan kemampuan dan inisiatifnya sendiri telah merintis 
pengembangan teknologi informasi dengan mendigitalisasi 
perpustakaan (digital  library) dan library automation yang saat ini 
sudah mampu membuat Jaringan Perpustakaan Digital  Nasional 
(Indonesian Digital  Library Network).
f. Awal adanya perpustakaan digital di Indonesia adalah eksperimen 
sekelompok orang diperpustakaan pusat Institut Teknologi Bandung (I
TB). Mereka memprakarsai Jaringan Perpustakaan Digital  Indonesia 
bekerja sama dengan Computer Network Research Group (CNRG) dan 
Knowledge Management Research Group (KMRG). Proyek ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi, 
menumbuhkan semangat berbagi pengetahuan antar pendidikan tinggi 
dan lembaga penelitian melalui pengembangan jaringan nasional 
perpustakaan. Proyek kecil ini kemudian mendapat sambutan positif 
dari berbagai pihak sehingga marak. Perpustakaan yang beralamat di 
www. indonesiadln.org itu melibatkan seratus lembaga lebih untuk 
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menjadi mitra dalam penyebaran pengetahuan berupa koleksi file
digital  melalui jaringan internet. Para anggota, di antaranya Litbang 
Depkes, Universitas Muhammadiyah Malang (UMM), Magister 
Manajemen (MM ITB), Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 
Universitas Cendrawasih (Uncen), Papua, Universitas Tadulako 
(Untan),   Sulawesi Tengah, dan Universitas Yarsi, Jakarta, aktif 
melakukan tukar-menukar data. 
Dari landasan inilah peneliti beranggapan bahwa para pustakawan telah 
dimudahkan oleh perpustakaan digital. Bayangkan saja, di era zaman sekarang 
yang kita tahu bahwa informasi semakin pesatnya lalu pustakawan tidak memiliki 
media untuk membantu mengorganisir informasi itu. Informasi dan ilmu semakin 
berkembang, dengan demikian pustakawan harus bekerja keras untuk menampung
dan mengolah informasi itu. 
3. Infrastruktur Perpustakaan Digital 
Untuk membuat perpustakaan berbasis online atau perpustakaan digital 
dibutuhkan infrastruktur. Dari infrastruktur inilah sehingga memungkinkan 
adanya perpustakaan digital seperti yang kutip Wahyuni (2015:1) dalam Sucahyo 
dan Ruldeviyani (2007) mengungkapkan bahwa ada tiga elemen penting yang 
diperlukan dalam pengembangan sistem informasi, yaitu perangkat keras 
(hardware), perangkat lunak (software), dan manusia (brainware). Perangkat 
keras yang dimaksud adalah sebagai berikut: (1) Web server, yaitu server yang 
akan melayani permintaan-permintaan layanan web page dari para pengguna 
internet; (2) Database server, yaitu jantung sebuah perpustakaan digital  karena di 
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sinilah keseluruhan koleksi disimpan; (3) FTP server, yaitu untuk melakukan 
kirim/terima berkas melalui jaringan komputer; (4) Mail server, yaitu server yang 
melayani segala sesuatu yang berhubungan dengan surat elektronik (e-mail); (5) 
Printer server, yaitu untuk menerima permintaan-permintaan pencetakan, 
mengatur antriannya, dan memprosesnya; (6) Proxy server, yaitu untuk 
pengaturan keamanan penggunaan internet dari pemakai-pemakai yang tidak 
berhak dan juga dapat digunakan untuk membatasi ke situs-situs yang tidak 
diperkenankan. 
Peneliti memahami bahwa infrastruktur tersebut harus di tangani oleh 
pustakawan atau pengelola perpustakaan yang ahli dibidangnya. Karena tidak 
semua pustakawan atau pengelola perpustakaan ahli dalam hal ini. Meski 
demikian, mereka di harapkan mampu mengaplikasikan infrastruktur tersebut 
sehingga tidak tumpang tindih dan tidak saling bergantung kepada pustakawan
yang ahli dalam bidang teknologi. 
4. Proses Pendigitalisasian Perpustakaan
Proses pendigitalisasian perpustakaan begitu berat. Karena pustakawan 
harus bekerja keras men- scanning, mengedit dan memasukkan (meng-upload) ke 
dalam aplikasi. Tentunya pekerjaan ini sangat rumit yang harus ditangani oleh 
pustakawan ahli,kalau tidak bisa maka hal yang harus dilakukan adalah 
bekerjasama dengan pihak IT seperti yang dilakukan oleh kepala perpustakaan 
Patria Artha. Ada 3 proses dalam mendigitalkan perpustakaan yakni, scanning, edi
ting dan pengemasan akhir.
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Ibrahim (2014:102)  mengungkapkan proses digitalisasi dibagi menjadi 3, 
yaitu:
a. proses scanning, dokumen asli direkomendasikan untuk menggunakan 
resolusi minimum 300 dpi (dot per inch) dan disimpan dalam bentuk 
dokumen elektronik dalam format tertentu (TIFF, GIFT, JPEG, dll. 
untuk file gambar). Dokumen elektronik tersebut memiliki informasi 
yang sama dengan dokumen aslinya dalam rangka memberikaan versi 
digital  yang yang berumur panjang dan berkualitas tinggi. 
b. Editing dan Compiling, proses ini mencakup pengeditan dokumen 
yang sudah discan atau dicapture dan pembuatan file-file turunan (file 
JPEG 300 dpi atau file JPEG 100 dpi untuk pengemasan dan 
penerbitan ke web). Dilanjutkan dengan proses penyatuan file-file yang 
sebelumnya terpisah pada saat pengeditan. Proses compiling ini 
biasanya disatukan ke  dalam format PDF. 
c. Pengemasan akhir adalah pengemasan dokumen ke dalam bentuk multi 
media sehingga dokumen aslinya itu bisa dibaca seperti layaknya 
dokumen aslinya, pengemasan hasil akhir alih media menjadi dua: 
dalam bentuk EXE untuk naskah kuno dan buku-buku langka dan 
bentuk HTML untuk koran lama. 
Setelah semua proses itu selesai maka saatnya untuk meng-upload
informasi itu lalu kemudian di layankan. Ada dua server yang digunakan yaitu 
server yang berhubungan dengan intranet yang berisi seluruh metadata dan full 
text karya itu yang dapat diakses oleh seluruh penguuna di dalam Local Area 
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Network (LAN) perpustakaan yang bersangkutan. Sedangkan server kedua adalah 
sebuah server yang terhubung ke internet, berisi metadata dan abstrak karya 
tersebut. Pemisahan kedua ini bertujuan untuk keamanan data. 
Dengan demikian, full text sebuah karya hanya dapat diakses dari LAN,
sedangkan melalui internet, sebuah karya hanya dapat diakses abstraknya saja. 
Dokumen digital  adalah segala sesuatu yang yang dapat diberikan nama file dan 
disimpan dalam bentuk elektronik. Ada beberapa format penyimpanan data 
dokumen digital, seperti format HTML, XML, SGML, dokumen-dokumen yang 
dibuat dengan menggunakan aplikasi yang berbasis windows, linux, dan 
sebagainya, namun yang paling popular adalah PDF atau Portable Document 
Format. Penyimpanan data menggunakan PDF memungkinkan data tersimpan 
rapi, mudah dibaca serta menyerupai bentuk aslinya sehingga digemari oleh
banyak orang.
5. Keunggulan dan Kelemahan Perpustakaan Digital 
Keunggulan perpustakaan digital sudah tak diraguka lagi, karena 
masyarakat sudah berevolusi menjadi pembaca yang kreatif membutuhkan waktu 
yang efisien untuk mendapatkan informasi. Peran perpustakaan digital sangat 
penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan penggunaan waktu yang 
efisien. Subrata (2009:7) mengungkapkan beberapa keunggulan perpustakaan 
digital  yaitu, sebagai berikut:
a. long distance service, artinya dengan perpustakaan digital, pengguna 
bisa menikmati layanan sepuasnya, kapanpun dan dimanapun.
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b. akses yang mudah. Akses pepustakaan digital  lebih mudah dibanding 
dengan perpustakaan konvensional, karena pengguna tidak perlu 
dipusingkan dengan mencari di katalog dengan waktu yang lama. 
c. murah (cost efective). Perpustakan digital  tidak memerlukan banyak 
biaya. Mendigital kan koleksi perpustakaan lebih murah dibandingkan 
dengan membeli buku. 
d. mencegah duplikasi dan plagiat. Perpustakaan digital  lebih “aman”, 
sehingga tidak akan mudah untuk diplagiat. Bila penyimpanan koleksi 
perpustakaan menggunakan format PDF, koleksi perpustakaan hanya 
bisa dibaca oleh pengguna, tanpa bisa mengeditnya. 
e. publikasi karya secara global. Dengan adanya perpustakaan digital , 
karya-karya dapat dipublikasikan secara global ke seluruh dunia 
dengan bantuan internet.
Selain keunggulan, perpustakaan digital  juga memiliki kelemahan. 
a. tidak semua pengarang mengizinkan karyanya didigital kan. Pastinya, 
pengarang akan berpikir-pikir tentang royalti yang akan diterima bila 
karyanya didigitalkan. 
b. masih banyak masyarakat Indonesia yang buta akan teknologi. 
Apalagi, bila perpustakaan digital  ini dikembangkan dalam 
perpustakaan di pedesaan. 
c. masih sedikit pustakawan yang belum mengerti tentang tata cara 
mendigitalkan koleksi perpustakaan. Itu artinya butuh sosialisasi dan 
penyuluhan tentang perpustakaan digital. 
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Tidak dapat dinapikkan bahwa secanggih apapun teknologi dalam 
kehidupan manusia pastilah memiliki kekurangan, sama halnya dengan 
perpustakaan digital. Namun, dari kekurangan itulah kita dapat belajar lebih giat 
sehingga kita bisa menanggulangi dari kekurangan itu. Olehnya itu, kerjasama dan 
dukungan antar pustakawan dan pengelola perpustkaan dibutuhkan untuk 
kemajuan perpustakaan berbasis teknologi atau perpustakaan digital. Adapun 
kelemahan dari perpustakaan digital adalah sering terkendala jaringan karena 
perpustakaan digital memanfaatkan jaringan untuk beroperasi.
B. Software E-prints
1. Sejarah  Software E-prints
Aplikasi  software e-prints semakin hari semakin terjadi kemajuan seiring 
perkembangan waktu sehingga tidak ketinggalan oleh aplikasi software lainnya
yang bergerak dalam bidang kepustakaan. Dengan demikian, pustakawan di 
tantang untuk lebih giat memperdalam ilmu teknologi sehingga tidak gagap 
teknologi guna memberikan pelayanan yang prima kepada pemustaka. Software e-
prints selalu di-update sehingga selalu terikut dengan kemajuan teknologi yang 
semakin melecit kedepan.
Saputra (2017:7) mengemukakan bahwa e-prints diciptakan pada tahun 
2000 oleh school of Electronics and computer  science, university of 
Southampton. Asal mula diciptakan berawal dari adanya pertemuan Santa Fe 
tahun 1999 yang mendiskusikan tentang akses terbuka (open accsess). Perangkat 
lunak E-prints resmi dirilis pada tanggal 24 januari 2007 di acara Konferensi 
Repositori Terbuka 2007 (Open Repository Conrence 2007)-San Antonio, Texas 
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USA. Rilis pertama kali dengan versi 3.1 (GPLv2) hingga tahun 2017 telah 
diluncurkan sampai versi 3.315 (GPLv3).
2. Pengertian Software E-prints
E-prints adalah perangkat lunak opensource atau alat bantu spesifik yang 
berkualitas tinggi yang dapat menyimpan berbagai macam konten baik dalam 
bentuk tulisan, gambar maupun video dan audio. Dengan adanya aplikasi ini yang 
memuat banyak konten maka aplikasi e-prints ini memuat lebih banyak konten, 
karena ia hanya membutuhkan beberapa komputer untuk menampung banyak 
konten dan dalam satu konten bisa di pinjam atau diakses lebih dari satu orang 
karena bisa di copy paste.
Wicaksono (2013:3)  mengemukakan bahwa e-prints adalah perangkat 
lunak opensource yang dikembangkan oleh School of Electronics and Computer 
Science, University of Southampton, England United Kingdom. Repositori ini bisa 
berbentuk arsip misalnya makalah penelitian. Selain itu juga bisa digunakan untuk 
menyimpan gambar, data penelitian dan suara dalam bentuk digital. Sedangkan 
Purwoko (2012:5) mengemkakan bahwa e-prints adalah perangkat lunak gratis 
yang dikembangkan oleh "University of Southampton, Inggris". E-prints repositori 
mengumpulkan, diawetkan dan menyebarkan dalam format digital output 
penelitian yang dibuat oleh komunitas riset.
3. Fitur-fitur Pada Software E-prints
Fitur-fitur atau menu pada aplikais ini selalu di update sesuai kebutuhan 
dan sesuai dengan perkembangan zaman. Adapun fitur Software E-prints, yang 
dijelaskan oleh Saputra (2017:13) yaitu sebagai berikut:
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1) Manage Deposit
Fitur yang berfungsi untuk proses entri data 
dokumen/materi.Dokumen yang dapat di proses antara lain article, 
book section, thesis, dll.
Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
2) Manage Records
Berfungsi untuk melihat dan mengatur beberapa bagian yang telah 
dilakukan atau tersimpan di e-prints.
Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
3) Profil 
Fitur ini untuk informasi detil dari identitas administrator. Ada 2 hal 
yang dapat dikelola/dilihat pada fitur ini yaitu details dan history.
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Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
4) Saved Searches
Itur ini untuk administrator agar mengetahui hasil pencarian dari user 
yang telah disimpan olehnya. Namun user tersebut harus memiliki 
akun masuk sebagai user terlebih dahulu.
Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
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5) Review
Fitur ini untuk melakukan proses koreksi hasil dari materi digital yang 
telah dideposit baik oleh user atau administrator.
Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
6) Edit page pharses
Fitur ini untuk edit penamaan konten dari setiap nama fitur di eprints
menggunakan interface.
Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
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7) Logo
Fitur ini berguna bagi pengelola untuk menempatkan logo 
instansi/logo repositori.
Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
8) Navbar Menu 
Navbar Menu terdiri dari laman statis seperti home, about (laman 
informasi tentang software e-prints), browse (laman browsing konten/kopleksi 
yang tersedia didalam sistem). Menu lain dapat ditambahkan di navbar menu, 
sesuai dengan keinginan dari pustakawan atau pengelola dari aplikasi tersebut.
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Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
9) Box searched
    E-prints memiliki kolom pencarian yang dapat digunakan sebagai 
sarana bagi pemustaka untuk mencari materi digita repositori yang telah di 
depositkan oleh pengelola.
Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
25
10) Feed 
    Feed dapat digunakan bagi pengelola untuk pertukaran data serta 
mendapatkan update informasi secara otomatis. Pertukaran data bisa melalui 
format atom sedangkan up date informasi berupa RSS, prosesnya dapat melalui
email atau melalui situs yang dikelola oleh pengelola.
Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
11) Front Page
    Laman depan adalah salah satu bawaan awal dari fitur yang disediakan 
e-prints. Laman depan terdiri dari beberapa kumpulan laman yang yang terdiri 
dari latest additions, search repository, browse repository, abaut this repository, 
repository policie.
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Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
12) OAI-PMH
Merupakan fitur bawaan dari e-prints untuk proses pertukaran 
data,yang biasanya dengan mesin indeks seperti ROAR/OpenDOAR. 
Protokol ini dapat langsung dimanfaatkan karena pengembang e-
prints komitmen dengan openaccess.
Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
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13) Admin    
    Fitur ini untuk administrator e-prints yang merupakan bagian untuk 
menelusur, konfigurasi, serta pengelolaan sistem e-prints secara umum. Ada 3 
bagian utama yaitu editorial tools berfungsi sebagai alat bantu pencarian material 
digital yang telah dideposit, system tools berfungsi sebagai laman untuk 
pengelolaan system, config tools berfungsi sebagai bagian untuk konfigurasi antar 
system yang terssedia di e-prints.
Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
14) Identitas Instansi Pengelola Repositori
Bagian ini menjelaskan identitas dari mengenai instansi pengelola 
repositori.
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Sumber gambar: Dwi Fajar Saputra 2017
Tidak hanya itu, situs ini juga menyediakan servis, diskusi, training dan 
kalau ingin tahu institusi mana saja yang menggunakan aplikasi ini bisa dilihat di 
ROAR. Pada menu exemplar, bisa dilihat sampel dari penerapan aplikasi ini 
seperti contoh repositori  penelitian, tesis, data, projek, institusi politik dan 
lainnya. e-prints adalah aplikasi perpustakaan digital  yang sederhana dan dapat 
dengan mudah dikelola.
4. Keunggulan dan Kekurangan Aplikasi Software E-Prints
a. Keunggulan
Wicaksono (2013:4) mengemukakan bahwa  E-prints termasuk 
multiplatform baik pengembangan oleh Redhat/Fedora atau Debian/Ubuntu. Jadi, 
E-prints dapat berjalan dengan baik disemua distro Linux, Windows ataupun 
produk Unix lainnya. Situs resmi aplikasi perpustakaan digital  E-prints dapat 
diakses di http://www. eprints. org/. Selain itu, e-prints sudah terintegrasi dengan 
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metadata dan mampu melakukan penelusuran advanced search serta fitur lainnya. 
Aplikasi ini dapat dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal.
Purwoko (2012:5) e-prints adalah repositori mengumpulkan, diawetkan 
dan menyebarkan dalam format digital output penelitian yang dibuat oleh 
komunitas riset. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk deposit e-prints mereka
pos e-prints dan publikasi ilmiah lainnya menggunakan antarmuka web, dan 
mengatur publikasi ini untuk memudahkan pengambilan. Ini adalah pertama di 
dunia, yang paling banyak digunakan, dan yang paling fungsional dari semua 
organisasi yang tersedia software OA IR benda seperti, sebagai elemen, kumpulan 
file, berkas, mirip dengan analog ke DSpace. Elemen juga unit dasar 
penyimpanan dan berisi semua metadata, memungkinkan untuk penggunaan 
eksternal. E-Prints memungkinkan anda untuk membuat hirarki yang lebih 
kompleks berdasarkan representasi eksternal yang berbeda.
Keungulan software e-prints lainnya adalah software e-prints sudah 
terindeks di google scholar dan onesearch sehinga datanya ter-back up. Selain itu, 
impor juga mudah karena data dari software e-prints bisa langsung di impor ke 
Atom Xml, Dspace Metadata, Bib tex, Doi(Via CrossRef), Eprints XML, 
Microsoft.docx, OpenXml Bibliography, PubMed ID, Pubmed XML.
b. Kelemahan
Adapun kelemahan software e-prints adalah pada masalah jaringan.  Salah 
satu penghambat pekerjaan digital atau berbasis online adalah jaringan. Untuk 
pemustaka sendiri sulit mengakses informasi ketika tdak ada jaringan karena 






Jenis penelitian ini adalah adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan 
deskriptif perspektif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian  
status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 
dsekriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki Sugiyono (2009:54)
Mukhtar (2013) dalam Nurmadinah (2015:41) mengatakan bahwa metode 
penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menemukan pengetahuan terhadap subjek penelitian pada suatu saat tertentu kata 
deskriptif berasal dari bahasa latin “descriptivus” yang berarti uraian. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai subjek penelitian dan perilaku subjek penelitian pada suatu 
periode tertentu.
Leo (2013:100) Mengemukakan tentang penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang dasarkan pada pengumpulan, analisis dan interpretasi data berbentuk narasi 
serta visual (bukan angka) untuk memperoleh pemahaman mendalam dari 
fenomena tertentu yang diminati.
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B. Gambaran Umum, Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Patria Artha
Perpustakaan Universitas Patria Artha tidak terlepas dari sejarah 
didirikannya Universitas Patria Artha yang sebelumnya merupakan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Patria Artha yang berdiri pada tanggal 5 November 
1998. Sesuai Surat Keputusan Mendikbud Nomor 154/D/0/1998 jenjang program 
Strata satu dengan jurusan akuntansi dan manajemen. STIE Patria Artha dipercaya 
oleh pemerintah untuk membuka Program Pascasarjana Magister Manajemen 
(Strata Dua), dan SK Dikti Nomor 201/DIKTI/KEP/1999 serta SK Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 006/BAN-PT/Ak-IV/S2/VI/2005,
STIE Patria Artha program pascasarjana telah memperoleh akreditasi oleh BAN-
PT.
Sejak tahun 1998 sampai dengan sekarang telah mengalami beberapa kali 
pergantian pimpinan:
No Pimpinan/kepala perpustakaan Masa Jabatan
1 Nursamsi, A.Md. 2000-2007
2 Jumrama. A.Md. 2007-2013
3 Azhari, S.Sos. 2013-2015
4 Adipar, S.I.P. Periode 2015 – sekarang
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a. Visi Misi Perpustakaan Universitas Patria Artha
1) Visi
Dalam rangka mewujudkan perpustakaan yang berkualitas dan sejalan 
dengan visi Universitas Patria Artha, maka perpustakaan memiliki visi yang 
mendukung visi universitas Patria Artha yakni:
“Cerdas dan Berprestasi melalui Budaya Gemar Membaca dan Pelayanan 
Informasi Berbasis Teknologi”
2) MISI
a) Menyediakan semua bentuk informasi baik tercetak maupun non-cetak 
yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di Universitas Patria Artha
b) Mengelola dan memberikan informasi yang bisa diakses oleh pemustaka 
dengan mudah, cepat dan tepat.
c) Memberikan fasilitas yang memadai kepada pemustaka dalam membantu 
mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai sarana bantu proses belajar 
mengajar dan penelitian.
d) Meningkatkan Literasi Informasi bagi Pemustaka.
b. Informasi Perpustakaan
Informasi alamat dan kontak dasar dapat dilihat seperti gambar berikut:
Sumber gambar: website perpustakaan Universitas Patria Artha 2017
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c. Staff Perpustakaan
Perpustakaan Universitas Patria Artha mempunyai staff berjumlah 4          




1 Adipar S.I.P Kepala 
perpustakaan
Memimipin organisasi perpustakaan 
dan menjamin jalannya jakannya 







Mengolah, menjaga, dan melestarikan bahan 
pustaka yang ada di perpustakaan Universitas 
Patria Artha
3 Muh. Fajar Pelayanan Melayani pemustaka yang berkunjung ke 
Perpustakaan Patria Artha.
4 Suaib IT (Informasi 
Dan 
Teknologi)
Menjaga dan merawat serta mengontrol  data-
data yang terdapat  didalam komputer.
d. Keanggotaan Perpustakaan
Jenis keanggotaan di perpustakaan Universitas Patria Artha
dikelompokkan menjadi 4 bagian:
1) Keanggotaan Standard :
Keanggotaan standard adalah keanggotaan yang merupakan Alumni 
Universitas Patria Artha ( UPA), Tamu lembaga, Pengunjung dari Instansi lain. 
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Adapun biaya keanggotaan standard ini adalah  : Rp. 30.000,- dengan masa aktif 
6 Bulan. Jumlah peminjaman adalah 1 examplar dengan (menitipkan kartu 
jaminan, misal KTP atau tanda pengenal lainnya). Batas peminjamannya adalah  5 
hari dengan tidak ada perpanjangan. Adapun denda ketika lewat  dari batas 
peminjaman adalah 1.000/hari dengan tidak ada toleransi keterlambatan. 
Reservasi koleksi adalah 1 examplar dan akses file online seperti : Ebook
(resensi), Karya Ilmiah (abstrak/kesimpulan), ejournal (abstrak)
2) Mahasiswa:
Mahasiswa Universitas Patria Artha (UPA) adalah semua anggota 
perpustakaan. Adapun biaya tanpa kartu adalah  Rp. 40.000,- dengan masa Aktif  
1 Tahun dan bisa meminjam jumlah buku sebanyak 3 examplar yang batas           
peminjaman adalah 7 hari dengan perpanjangan 1 x (berbasis OnLine). Adapun 
denda jika terlambat adalah 1.000/hari dengan toleransi keterlambatan 1 hari.
Reservasi koleksi 2 examplar dan akses file Online Ebook (Fulltext), Karya 
Ilmiah (Sampul, abstrak/kesimpulan, BAB I & V, Daftar Pustaka ), e-journal 
(Fulltext).
3) Dosen:
Yang dimaksud dalam anggota Staff/karyawan, Dosen Tetap/LB 
Universitas Patria Artha (UPA) dengan biaya : Rp. 50.000,- dan masa aktif adalah 
1 Tahun serta jumlah peminjaman adalah 3 examplar. Adapun batas peminjaman 
adalah 7 hari dengan perpanjangan 1 x (berbasis Online). Denda yang harus 
dibayar ketika terlambat adalah 1.000/hari dengan toleransi keterlambatan  1 hari. 
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Reservasi koleksi : 2 examplar dan akses file Online : Ebook (Fulltext), Karya 
Ilmiah (hanya bab III & IV yang dibatasi), ejournal (Fulltext)
4) VIP:
VIP adalah Very Importan Person artinya hanya untuk orang penting atau 
kalangan pejabat saja. Adapun biaya yang harus dibayar adalah  Rp. 60.000,-
dengan masa aktif  1 tahun dan jumlah peminjaman adalah 3 examplar. Batas 
peminjaman adalah 7 hari dengan perpanjangan  1 x (berbasis Online). Adapun 
denda yang harus dibayar ketika terlambat mengembalikan buku adalah 2.000/hari
dengan toleransi keterlambatan 1 hari. Reservasi koleksi : 3 examplar dan akses 
file Online Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah (hanya IV yang dibatasi), e-journal 
(Fulltext).
Salah satu keuntungan jika menggunakan kartu adalah mendapatkan 
diskon up to 30% setiap pembelian buku yang telah bekerja sama dengan 
perpustakaan Universitas Patria Artha, seperti : Salemba Empat, Prenada media, 
EGC, Andi Publisher, dll.
e. Koleksi Perpustakaan
Adapun koleksi perpustakaan perpustakaan Universitas Patria Artha sangat 
beragam dari berbagai macam disiplin ilmu. Ada koleksi dalam benuk cetak, non-
cetak, card-drive (CD), referensi dan terbitan berkala/berseri.
Koleksi perpustakaan Universitas Patria Artha dapat dilihat seperti tabel berikut:
1) Koleksi Digial
Adapun koleksi digital perpustakaan universitas patria artha dapat dilihat pada 
tabel berikut:
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Tabel 1: Jumlah Koleksi Digital Perpustakaan Universitas Patria Artha
No Jenis Koleksi Jumlah Judul Ket 
1 e-book 300
2 e-journal   34
3 e-magazine   10
4 e-moduls 100
5 Jumlah 444
Sumber: Universitas Patria Artha 2017
2) Koleksi Karya Tulis Ilmiah 
Adapun koleksi karya tulis ilmiah perpustakaan universitas patria artha dapat 
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2 : Jumlah Koleksi Karya Tulis Ilmiah Perpustakaan Universitas 
Patria Artha
No Koleksi Karya Tulis Ilmiah Jumlah Judul Jumlah Eksamplar Ket:
1 KTI     39 39
2 Skripsi   480 480
3 Tesis   628 628
4 Jumlah 1147 1147
Sumber: Universitas Patria Artha 2017
3) Koleksi Referensi 
Adapun koleksi referensi Perpustakaan Universitas Patria Artha dapat dilihat 
pada tabel berikut:
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Tabel 3 : Jumlah Koleksi Referensi Perpustakaan Universitas Patria 
Artha
N0 Koleksi Referensi Jumlah Judul Ket 
1 Kamus 80
2 Atlas   2
3 Direktori 12
4 Buku Wisuda   5
5 Jumlah 99
Sumber: Universitas Patria Artha 2017
4) Koleksi Perpustakaan Universitas Patria Artha
Adapun koleksi Perpustakaan Universitas Patria Artha dapat dilihat pada tabel 
berikut:
Tabel 4 : Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Patria Artha
N0 Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Examplar Ket 
1 Buku 4339   8344
2 Karya ilmiah 1147   1147
3 Koleksi Digital   444     444
4 Koleksi referensi     99       99
5 Jumlah 6029 10034




Fasilitas ini berfungsi sebagai sarana bagi pemustaka untuk membaca 
koleksi yang diinginkan.
2) Ruang IT
Fasilitas ini masih dalam tahap pengembangan.
3) Ruang Diskusi
Fasilitas ini berada dekat dengan ruang baca berupa lesehan yang disediakan 
untuk membantu pemustaka menghilangkan rasa penat.
4) Movie Room
Fasilitas ini berada dekat dengan ruangan perpustakaan, (masih dalam 
tahap pengembangan).
5) WiFi
Setiap pemustaka yang berkunjung ke perpustkaan berhak menggunakan 
fasilitas WiFi dengan menggunakan password ID Anggota Perpustakaan.
g. Layanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan bertujuan untuk memberikan akses informasi 
koleksi cetak maupun non-cetak agar tepat guna bagi pemustaka.
1) Jam Buka Pelayanan sebagai berikut:
Buka : Senin- Sabtu
Pukul : 08.00 Wita 
Istirahat: 12.00 - 13.00 Wita
Tutup : 16.00 Wita
2) Layanan Sirkulasi
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Layanan ini meliputi peminjaman, perpanjangan waktu pinjaman, 
pengembalian dan reservasi koleksi bahan pustaka. Saat ini perpanjangan 
peminjaman koleksi dapat diakses secara online melalui http://library.patria-
artha.ac.id/ seperti terlihat pada gambar berikut:
Sumber gambar: Website Perpustakaan Universitas Patria Artha, 2017
3) Layanan Koleksi
Layanan koleksi terdiri dari layanan koleksi umum yang terbagi menjadi 
10 sub disiplin ilmu berdasarkan Sistem Dewey Decimal Classification:
000 Karya Umum 
100 Filsafat dan Psikologi 
200 Ilmu Agama 








Layanan Koleksi Referensi yang terdiri dari koleksi rujukan, karya ilmiah, 
koleksi terbitan berkala dan sebagainya.
4) Layanan Bebas Pustaka
Surat keterangan bebas pustaka diberikan untuk kepentingan pemenuhan 
salah satu syarat pengambilan Ijazah, sebagai bukti tidak punya pinjaman di 
perpustakaan. Surat Keterangan Bebas Pustaka dilayani di UPT Perpustakaan 
Universitas Patria Artha.
Syarat memperoleh surat keterangan bebas pustaka :
a) Tidak memiliki pinjaman buku di Unit Pelayanan Teknis (UPT)
Perpustakaan Universitas Patria Artha (UPA).
b) Membayar biaya administrasi
c) Menyetor bukti pembayaran biaya administrasi dan buku Min.1 examplar
sesuai dengan daftar yang telah ditetapkan oleh perpustakaan
d) Menyerahkan skripsi dalam bentuk hardcopy (tercetak) dan softcopy (CD
dalam format PDF) harus bebas plagiat. Hardcopy yang diserahkan sudah 
disetujui dan disahkan oleh Pembimbing dan Dekan Fakultas masing-
masing. Softcopy yang diserahkan isinya harus sama persis dengan 
hardcopy , untuk itu perlu diperhatikan bagian berikut:
1) Halaman Pengesahan yang telah ditandatangani oleh pejabat berwenang 
dan juga telah dibubuhkan stempel discan dalam bentuk PDF.
2) Halaman Pernyataan yang telah ditandatangani penulis discan dalam 
bentuk PDF.
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3) Halaman Persetujuan yang telah ditandatangani dosen pembimbing 
discan dalam bentuk PDF.
4) Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, dan Halaman Pernyataan 
yang sudah discan dijadikan satu dengan file PDF skripsi. Sehingga 
akan sama persis dengan tercetaknya.
5) CD diberi sampul dan box CD sesuai dengan ketentuan Fakultas 





h. Aturan dan Tata Tertib
Seluruh pegunjung perpustakaan wajib mematuhi aturan dan tata tertib   
yang telah ditetapkan:
1) Tata Tertib Pemustaka:
a) Pengunjung perpustakaan wajib men-scan kartu anggota atau megisi 
buku tamu
b) Pengunjung perpustakaan tidak diperbolehkan:
c) Memakai jaket (pakaian yang sejenisnya)
d) Membawa tas
e) Makan dan merokok dalam ruangan perpustakaan
f) Merusak koleksi perpustakaan
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g) Pengunjung perpustakaan yang membawa handphone, diharapkan 
mengurangi volume dering atau mengubah ke profil nada getar / silent
h) Pengunjung perpustakaan diperbolehkan membawa laptop dengan 
memperhatikan ketentuan yang berlaku di perpustakaan
i) Aturan dan ketentuan peminjaman koleksi
Peminjaman koleksi diatur berdasarkan tipe keanggotaan. Batas 
peminjaman dan pengembalian koleksi diatur berdasarkan tipe 
keanggotaan.
i. Sanksi
1) Bila pemustaka terbukti melakukan tindakan yang mengakibatkan kondisi 
koleksi rusak (robek basah, berlubang, dll) akan dikenai biaya pengolahan 
dan atau mengganti buku
2) Bila pemustaka terbukti melakukan tindak plagiat karya ilmiah (KTI, 
Skripsi, Tesis, Disertasi) maka akan dikenakan sanksi berupa pembatalan 
hak memperoleh gelar akademik
3) Bila pemustaka terbukti melakukan tindak pencurian koleksi 
perpustakaan akan dikenakan sanksi berupa denda 3 kali lipat dari harga 
koleksi saat ini.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan Universitas Patria Artha
Jl. Tun Abdul Razak/Hertasning Baru. Adapun alasan peneliti memilih tempat ini 
karena perpustakaan Universitas Patria Artha mudah dijangkau, strategis dan 
dekat sehingga membutuhkan sedikit waktu untuk sampai di lokasi penelitian.
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Penelitian ini direncanakan  selama 1 (satu) bulan, dari tanggal 10 Juli sampai 10
Agustus 2017, yang mencakup beberapa tahapan kegiatan dalam mengumpulkan 
data.
C. Sumber Data 
1. Data Primer
Data Primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek 
yang dapat dipercaya, yakni subjek penelitian atau informan yang berkenaan 
dengan variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari informan secara 
langsung (Arikunto, 2010:22). 
Arikunto (2006:145) mengemukakan bahwa informan adalah orang yang 
memberikan informasi. Istilah ”informan” ini banyak digunakan dalam 
penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan 
pertimbangan utama dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. 
Dalam penelitian kualitatif tidak digunakan istilah populasi. 
Pemilihan informan pertama merupakan hal yang sangat utama sehingga 
harus dilakukan secara cermat, karena penelitian ini mengkaji tentang peran 
kepala perpustakaan Patria Artha maka peneliti memutuskan informan pertama 
atau informan kunci yang paling sesuai dan tepat ialah Kepala Perpustakaan Patria 
Artha.
Dari informan kunci ini selanjutnya diminta untuk memberikan 
rekomendasi untuk memilih informan-informan berikutnya, dengan catatan 
informan-informan tersebut merasakan dan menilai kondisi lingkungan kerja 
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sehingga terjadi sinkronisasi dan validasi data yang didapatkan dari informan 
pertama. Berdasarkan atas rekomendasi Kepala perpustakaan Patria Artha, 
informan kunci yang diambil peneliti sebanyak  7 orang yaitu kepala perpustakaan 
dan admin website Universitas Patria Artha sebagai perwakilan dari staf atau 
pegawai serta 5 orang perwakilan mahasiswa  Universitas Patria Artha.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data 
yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
observasi yang dilakukan oleh penulis serta dari studi pustaka. Dapat dikatakan 
data sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel, 
catatan, SMS, foto dan lain-lain (Arikunto, 2010:22). 
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini peneliti memilih 
jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan 
spesifik. 
Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono (2009:225) bahwa pengumpulan data 
dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
1. Observasi
Arikunto (2006:157) mengemukakan bahwa observasi adalah pengamatan 
langsung. Di dalam artian penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes,
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kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara. Lebih lanjut ia mengemukakan 
bahwa observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian digunakan 
untuk menyebut jenis observasi, yaitu:
a. Observasi non-sistematis,yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak 
menggunakan instrument pengamatan.
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrument pengamatan.
Menurut Sugiyono (2009:203) observasi adalah sebagai teknik pengumpulan 
data mempunyai ciri yang spesifik dibanding dengan teknik lain, yaitu wawancara 
dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam 
yang lain. Hadi (1986) dalam Sugiyono (2009:203) mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan.
Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya yaitu observasi terstruktur, 
observasi tidak terstruktur, observasi partisipan, dan observasi nonpartisipan. 
Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti memilih 
observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik pengamatan dimana 
peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang 
diselidiki. Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung 
terhadap objek penelitian, yaitu dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang ada di 
perpustakaan Patria Artha. Sehingga peneliti dapat menentukan informan yang 
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akan diteliti dan juga untuk mengetahui jabatan, tugas/kegiatan, alamat, nomor 
telepon dari calon informan sehingga mudah untuk mendapatkan informasi untuk  
kepentingan penelitian. 
2. Wawancara 
Sugiyono (2009:317) menjelaskan bahwa “wawancara digunakan sebagaia 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam. Teknik wawancara 
juga merupakan tekik percakapan dengan maksud tertentu. Teknik  ini dilakukan 
dengan berbagai sumber data yang dapat memberikan informasi atau data.
Wawancara yang digunakan peneliti kali ini adalah wawancara dengan cara 
terstruktur, maka dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara,
pengumpulan data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis dan alternatif. Dengan wawancara secara terstruktur ini 
informan atau narasumber  yakni kepala perpustakaan Universitas Patria Artha
dan admin website perpustakaan Universitas Patria di beri pertanyaan-pertanyaan 
dan peneliti mencatat dan merekamnya guna mendapatkan data yang valid.
Adapun informan, dapat dilihat dalam tabel berikut:
No Informan Jabatan wawancara
1 Suaib Admin kampus 14 Juli 2017
2 Adipar Kepala perpustakaan 17 Juli 2017
3 Sri Nur Indah Sari Mahasiswa D3 keperawatan semester 8 18 Juli 2017
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4 Mutiara Ulfah Mardhal Mahasiswa D3 kebidanan semester 6 18 Juli 2017
5 Syahrul Mahasiswa S1 keperawatan semester 4 18 Juli 2017
6 Pratiwi R. Nawing Mahasiswa S1 manajemen semester 6 18 Juli 2017
7 kariaman Mahasiswa S1 keperawatan semester 8 18 Juli 2017
3. Studi Pustaka Yaitu Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mempelajari buku-buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-
jurnal dan media lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian.
4. Dokumentasi 
Dokumen menurut Sugiyono, (2009:240) merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto, gambar, serta 
data-data mengenai perpustakaan Patria Artha. Hasil penelitian dari observasi dan 
wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto. 
E. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2009:305) dalam penelitian kualitatif, yang menjadi
instrumen atau penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai 
human instrument, berfungsi menetapkan focus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Sugiyono 
(2009:305) menjelaskan bahwa validasi terhadap peneliti sebagai instrument 
peneliti meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, 
61
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk 
memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya.
Validasi terhadap peneliti adalah sebagai instrumen penelitian, dilakukan oleh 
peneliti itu sendiri. Sugiyono (2009:306)  menjelaskan bahwa penelitian 
melakukan validasi terhadap dirinya sendiri melalui evaluasi diri seberapa jauh 
pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap
bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. Instrumen 
penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti terjun 
langsung ke lapangan melihat bagaimana proses kegiatan penelitian berlangsung.
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Pada 
penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data dengan 
metode observasi dan wawancara mendalam (in depth interview), dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2010).
McDrury (Collaborative Group Analysis of Data, 1999) seperti yang dikutip 
Moleong (2007:248) tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:
1. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang ada 
dalam data, 
2. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang 
berasal dari data. 
3. Menuliskan ‘model’ yang ditemukan. 
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4. Koding yang telah dilakukan. 
Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan 
informan kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan mengetahui 
situasi obyek penelitian. Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai 
dengan membuat transkrip hasil wawancara, dengan cara memutar kembali 
rekaman hasil wawancara, mendengarkan dengan seksama, kemudian menuliskan 
kata-kata yang didengar sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut. Setelah 
peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkrip, selanjutnya peneliti 
harus membaca secara cermat untuk kemudian dilakukan reduksi data. 
Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi, yaitu 
mengambil dan mencatat informasi-informasi yang bermanfaat sesuai dengan 
konteks penelitian atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga 
didapatkan inti kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan bahasa informan. 
Abstraksi yang sudah dibuat dalam bentuk satuan-satuan yang kemudian 
dikelompokkan dengan berdasarkan taksonomi dari domain penelitian. 
Analisis Domain menurut Sugiyono (2009:255) adalah memperoleh gambaran 
yang umum dan menyeluruh dari obyek/penelitian atau situasi sosial. Peneliti 
memperoleh domain ini dengan cara melakukan pertanyaan grand dan minitour. 
Sementara itu, domain sangat penting bagi peneliti, karena sebagai pijakan untuk 
penelitian selanjutnya. Mengenai analisis taksonomi yaitu dengan memilih 
domain kemudian dijabarkan menjadi lebih terinci, sehingga dapat diketahui 
struktur internalnya. 
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Setiap penelitian harus memiliki kredibilitas sehingga dapat  dipertanggungja
wabkan. Kredibilitas penelitian kualitatif adalah keberhasilan mencapai maksud 
mengeksplorasi masalah yang majemuk atau keterpercayaan terhadap hasil data 
penelitian. Upaya untuk menjaga kredibiltas dalam penelitian adalah melalui 
langkah-langkah sebagai berikut (Sugiyono, 2009:270-276) :
a) Perpanjangan pengamatan Peneliti kembali lagi ke lapangan untuk melakukan 
pengamatan untuk mengetahui kebenaran data yang telah diperoleh maupun 
untuk menemukan data-data yang baru. 
b) Meningkatkan ketekunan Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti 
akan melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan salah 
atau tidak. 
c) Triangulasi Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. 
d) Analisis kasus negative Peneliti mencari data yang berbeda atau yang 
bertentangan dengan temuan data sebelumnya. Bila tidak ada lagi data yang 
berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah 
dapat dipercaya. 
e) Menggunakan bahan referensi 
f) Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk membuktikan 
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara 
perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. 
g) Mengadakan member check
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h) Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data. 
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data 
tersebut sudah valid, sehingga semakin kredibel atau dipercaya, tetapi apabila data 
yang  ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh 
pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan 
apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus 
menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 
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BAB IV
ANALISIS  PENERAPAN PERPUSTAKAAN DIGITAL BERBASIS 
SOFTWARE E-PRINTS  DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS PATRIA 
ARTHA 
A. Penerapan Software E-Prints Perpustakaan Digital di Perpustakaan 
Patria Artha
1. Instalisasi Aplikasi Software E-Prints
Pengumpulan data tentang penerapan software e-prints terhadap 
perpustakaan digital di Perpustakaan Patria Artha adalah wawancara 
dengan beberapa informan di Perpustakaan Universitas Patria Artha yakni 
informan kunci kepala perpustakaan dan informan lainnya yang 
merupakan rekomendasi dari informan kunci. Penulis mewawancarai
mahasiswa dari berbagai jurusan dan semester yang berbeda-beda, seperti
jurusan S1 keperawatan, D3 kebidanan, dan S1 manajemen serta admin 
kampus dari segi penginstalan aplikasi software e-prints.
Informan pertama, Suaib, Admin Universitas,pada tanggal 14 Juli 
2017, penanggungjawab IT:
Dalam pendigitalan perpustakaan dibutuhkan aplikasi yang efektif 
dan efisien untuk mendigitalkan perpustakaan. Alasan itulah sehingga 
Universitas Patria Artha memandang bahwa aplikasi software e-prints
sangat cocok digunakan di perpustakaannya. Selain mudah aplikasi ini 
juga bisa diatur sesuai kebutuhan lokal. Atas dasar inilah perpustakaan 
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mengajukan untuk menggunakan aplikasi e-prints di Perpustakaan 
Universitas Patria Artha.
“Aplikasi software e-prints merupakan permintaan dari pihak 
perpustakaan lalu disetujui oleh universitas”.
Bagian admin Universitas Patria Artha mengatakan bahwa aplikasi 
tersebut di download sendiri di internet lalu diinstal bekerjasama dengan 
bagian perpustakaan. 
”Aplikasi ini didownload sendiri lalu diinstal di  bagian IT bekerjasama 
dengan kepala perpustakaan”. 
Meskipun aplikasinya gratis tetapi tetap saja perpustakaan membutuhkan 
anggaran, dimana anggaran itu digunakan untuk pengembangan suatu 
perpustakaan. Anggaran merupakan hal penting dalam kemajuan suatu 
Perpustakaan. Sehingga dengan anggaran atau dana itu memudahkan 
pustakawan untuk mengembangkan perpustakaan. Seperti penulis 
dapatkan bahwa di Perpustakaan Universitas Patria Artha dalam proses 
perencanaan pemberian anggaran untuk kemajuan Perpustakaan tersebut. 
Dalam perencanaan itu pustakawan berusaha memberi hasil sehingga 
anggaran mudah untuk diapresiasikan. 
“Anggaran khusus belum ada, namun dalam proses perencanaan untuk 
perbaikan aplikasi dan pendukung aplikasi berikutnya, karena aplikasi 
tersebut biasanya update sewaktu-waktu sehingga harus di antisipasi.
Untuk mengetahui subjek-subjek atau isi dari aplikasi software e-prints
bagian IT selalu mengecek secara berkala sehingga bisa dipantau jumlah 
dan isi dari aplikasi tersebut.
“Konten atau isi dari aplikasi ini dilakukan pengecekan setiap hari 
dengan melihat jumlah subyek yang telah diupload”.
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Penginstalan aplikasi ini tergolong mudah, selain ada buku panduan juga 
instalator memanfaatkan jaringan internet untuk belajar dalam hal ini 
tutorial youtub bagaimana cara penginstalan selain di lama resmi pembuat 
aplikasi ini yaitu Univercity of Southmpton.
2. Pengapliasian Software E-Prints di Perpustakaan Universitas Patria 
Artha
Penulis memahami bahwa aplikasi software e-prints sangat efisien 
digunakan. Selain instalasi yang mudah juga bisa di instal dengan linux
yang dapat terjaga dari virus dan bisa ter-restorage atau data ter-backup
data yang sudah di upload dengan demikian pustakawan tidak perlu 
khawatir akan kehilangan data ketika terjadi kerusakan. Selain itu 
kerjasama juga diperlukan sehingga memudahkan antara bagian IT dan 
pustakawan.
Informan kedua Adipar, Kepala Perpustakaan, pada tanggal 17 juli 
2017, tujuan pokok memimpin organisasi perpustakaan dan menjamin 
jalannya layanan informasi di perpustakaan:
Aplikasi software e-prints adalah aplikasi yang bisa membuat 
repository yang dapat meningkatkan webometric suatu pepustakaan. 
Selain itu dengan aplikasi ini perpustakaan dapat ter-online-kan sehingga 
pemustaka dapat mengakses dari jarak jauh dengan perantara jaringan 
internet, dengan demikian pemustaka diberikan kemudahan untuk 
mengakses informasi sehingga perpustakaan menjadi media atau wadah 
yang dijadikan referensi untuk mencari informasi baik untuk penulisan, 
pembelajaran dan sebagainya. Untuk kekuranagn sediri,seperti yang 
68
dijelaskan diatas bahwa hal yang menjadi kendala dalam meng-online kan 
perpustakaan adalah dari segi jaringan. Namun kendala tersebut belum 
menjadi kendala yang besar karena sampai saat ini belum ada pemustaka 
yang komplen dengan hal itu.
Meskipun sudah ter-online-kan  interaksi antar pustakawan dengan 
pemustaka di perpustakaan cukup baik, selain pustakawannya yang ramah 
juga pemustaka yang cerdas sehingga interaksi mereka sangat baik. Ketika 
pemustaka kurang paham maka dengan tulus pustakawan menjelaskan 
secara rinci memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka, 
mulai dari mencari link perpustakaan hingga cara men-download informasi 
di aplikasi software e-prints.
“untuk interaksinya sendiri sangat bagus dan dilakukan dengan interaksi 
langsung. Interaksi langsung sendiri, mereka bertanya dan kalau sebelum-
sebelumnya adalah mencari skripsi secara langsung di perpustakaan 
sekarang saya hanya mengarahkan ketika mereka mencari skripsi,saya 
cukup memberikan alamat atau website-nya lalu saya suruh mereka 
mencari  disitu dengan mengikuti beberapa petunjuk.Nah kalau mereka 
datang sekitar 5 atau 10 orang sekali bertanya saya langsung 
menjelaskan secara rinci atau sekilas mengenai penggunaan e-prints itu 
sendiri untuk selanjunya mereka memberitahukan kepada teman-temannya 
dan saat ini cukup efektif hal itu yang saya lakukan”.
Aplikasi software e-prints memiliki banyak ruang untuk menyimpan data-
data. Namun seperti penulis ketahui bahwa di Perpustakaan Patria Artha 
masih terkendala sumber daya manusia (SDM) dalam penginputan 
sehingga sampai saat ini masih terbatas informasi-informasi atau konten-
konten yang diinput ke aplikasi software e-prints sehingga penggunaan 
aplikasi dibutuhkan untuk menyimpan konten-konten perpustakaan 
tersebut.
69
”Alasan saya untuk menggunakan e-prints sebenarnya untuk  karya ilmiah 
yang original dari Universitas Patria Artha jadi kalau ditanyakan apa
saja isinya adalah karya-karya ilmiah yang dihasilkan oleh Universitas 
Patria Artha baik mahasiswa, staf ataupun dosennya seperti Karya Tulis 
Ilmiah (KTI) skripsi,tesis dan sebagainya”. 
Salah satu tujuan e-prints adalah untuk melindungi karya yang sudah tua 
sehingga karya tersebut dialih medikan kedalam bentuk digital. Di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha menginput karya 5 sampai 10 tahun 
terakhir sehingga sedikit komplen dengan mahasiswa karena mereka 
terkadang butuh informasi yang lebih baru. Namun hal ini sudah 
diantisipasi dengan menginput karya-karya ilmiah yang baru dalam artian 
bahwa karya ilmiah (tesis ,skripsi) sudah di seimbangkan antara yang 
sudah tua dengan yang baru.  
”kalau untuk protes  ya protes positif, misalnya dia mintanya manajemen 
sumber daya manusia yang terbitannya tahun 2010 sudah dikatakan  
bukan 5 tahun terakhir yang saya posting,sedangkan mereka mencari 5 
tahun terakhir,jadi itu salah satu komplen yang diberikan ke saya namun 
alasannya kan  saya menggunakan  aplikasi ini untuk menyelamatkan 
dokumen yang sudah tua yang sudah tidak bisa bertahan lagi ketika 
disimpan fisiknya jadi salah satu alasan saya untuk menggunakan e-prints  
karena memang difokuskan untuk dibawah 5 tahun terakhir karena 
memang karya ilmiah yang sudah tua di publikasikan terlebih dahulu tapi 
saat ini saya sudah mencegah hal itu dengan menyeimbangkan antara 
diatas 5 tahun dan dibawah 5 tahun”.
Untuk keamanan data sangat penting karena itu adalah bagian sensitive
dalam suatu instasi termasuk di perpustakaan. Olehnya itu, data-data harus 
terjaga dengan baik. Temasuk menggandakan data-data tersebut dengan 
berbagai tipe penyimpanan. Untuk dibagian e-prints sendiri sudah aman 
karena diinstal dengan linux yang secara otomatis terlindung dari virus dan 
data-data sudah ter-restorage.
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”untuk mengenai keamanan datanya saya punya keamanan data kalau 
yang sebelumnya saya memakai storage,hardisk,dan CD.Namun untuk di 
server sendiri limpahkan ke pihak IT jadi pihak IT punya keamanan 
sendiri di servernya hanya saja saya kurang tahu apakah ITakan 
memberikan bocoran mengenai server apa yang digunakan,antivirus apa 
yang digunakan,anti heck apa yang digunakan  sehingga datanya aman 
yang jelas setiap perusahaan punya kebijakan dan privasi sendiri untuk 
mengenai keamanan datanya”.
Untuk mengoptimalkan pekerjaan disebuah instansi tidak terkecuali di 
perpustakaan adalah pemberian anggaran dengan pemenuhan sarana dan 
prasarana yang memadai sehingga pekerjaan brjalan sesuai harapan. 
Karena pustakawan kurang maksimal bekerja dengan baik tanpa dukungan 
dari sarana dan prasarana seperti komputer, CPU dan lain sebagainya. 
Olehnya itu perpustakaan bukan lagi hal tabuh yang dipandang sebelah 
mata sebab ia menjadi hal penting dalam sebuah instansi. 
”kalau untuk anggaran sendiri sebenarnya tidak ada hanya saja  sudah 
ada rencana untuk itu, memang saya butuh Komputer namun sudah 
diadakan,scanner karena scanner yang kemarin cukup rumit  sekarang 
saya menggunakan fuji-2 SP 25  yang bisa sampai 50 halaman satu kali 
scanner dan cukup membantu.Namun untuk rincian biayanya sendiri yaitu 
rincian untuk pengadaan  sarana dan prasarana computer tapi dalam 
Standar Operasional Prosedur (SOP) sendiri saya belum membuatnya  
hanya sampai di alur bagannya kalau untuk biayanya sendiri memang 
masih  sementara tahap pengembangan karena saya memberikan bukti 
dulu sebelum meminta yang maksimal”.
Pengapliasian software e-prints sangat membantu pustakawan dalam 
mengembangkan perpustakaan. Sangat dipahami bahwa perpustakaan 
masa depan akan lebih dominan ke arah digital. Selain mengembangkan 
perpustakaan digitalisasi perpustakaan juga berperan dalam 
pengembangan suatu instansi dalam hal ini perguruan tinggi atau 
universitas. Perpustakaan adalah salah satu pendongkrak majunya sebuah 
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lembaga atau instansi sehingga perlu di fasilitasi sedemikian rupa karena 
keberadaannya sangat urgent.
3. Pemanfaatan Aplikasi Software E-Prints di Perputakaan Universitas 
Patria Artha
Dalam mencari informasi yang valid, pemustaka di Perpustakaan 
Universitas Patria Artha diberi informasi atau diarahkan untuk menelusuri 
website aplikasi software e-prints, karena karya-karya yang diinput 
merupakan karya mahasiswa S1 dan S2 Universitas Patria Artha.
Informan ketiga, Sri Nur Indah Sari, pada tanggal 18 Juli 2017 
Jurusan S1 Keperawatan  Semester 8:
Dengan kemudahan yang di tawarkan oleh aplikasi software e-
prints, maka pemustaka sering mengunjungi website tersebut untuk 
mendapatkan informasi atau mencari tugas di aplikasi tersebut. 
“Iya, pernah.sering untuk mencari informasi atau mencari referensi untuk 
menyelesaikan tugas-tugas kuliah.layanan e-prints cukup mudah dan 
memberikan informasi yang kita inginkan”.
Tingkat efisiensi menjadi prioritas dalam menelusuri informasi 
menjadikannya diminati. Di aplikasi software e-prints memudahkan para 
pemustaka untuk langsung tertuju kepada informasi yang butuhkan. 
Berbeda dengan penyedia informasi lainnya yang memberikan informasi 
banyak namun sering tidak sesuai yang kita butuhkan.
“lebih sering di e-prints karena lebih mudah ketika kita mencari apa yang 
kita cari itu sesuai,misalnya kita mencari informasi kita bisa mengetik 
pengarang,judul atau subjeknya maka akan muncul informasi apa yang 
kita butuhkan”.
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Aplikasi software e-prints  masih tabuh ditelinga para mahasiswa sehingga 
perlu sosialisasi kepada mahasiswa. Di perpustakaan universitas patria 
artha sendiri sudah mensosialisasikan perpustakaan dan aplikasi software e-
prints setiap penerimaan mahasiswa baru. 
“harus mensosialisasikan kepada mahasiswa untuk pengunaan aplikasi ini 
karena masih banyak mahasiswa yang kurang mengerti sehingga semakin 
sering untuk dikunjungi oleh pemustaka”.
Informan keempat, Mutiara Ulfah  Mardhal, pada tanggal 18 Juli 
2017, Jurusan D3 Kebidanan Semester 6:
Dalam perkuliahan tak lepas dari tumpukan tugas. Mahasiswa diberi 
ruang untuk mandiri mencari informasi yang diberikan sesuai tugas dan 
mata kuliah masing-masing. Salah satu aplikasi  yang memudahkan untuk 
mencari informasi-informasi adalah aplikasi software e-prints. Dengan 
adanya aplikasi ini para mahasiwa atau pemustaka dengan mudah mencari 
data-data atau informasi yang dibutuhkan.
“iya pernah, sering karena saya menggunakannya saat saya mencari 
referensi untuk mengerjakan tugas-tugas kuliah”.
Dengan mencari informasi yang ada di aplikasi software e-prints baik 
dengan mencari subjek, judul dan pengarang maka hanya itu yang tertuju 
sehingga tidak banyak konten yang muncul sehingga pemustaka tidak 
bingung karena sudah sesuai dengan konten yang dibutuhkan.
”saya lebih senang mencari informasi di e-prints karena lebih mudah 
karena langsung tertuju kepada informasi yang kita cari,bedanya dengan 
google adalah semua konten yang mirip dengan informasi yang kita cari 
muncul semua sehingga terkadang membuat bingung”.
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Dengan informasi yang didapat yang sesuai keinginan dan kebutuhan 
memberikan kesan dan rasa bahagia karena apa yang dibutuhkan sesuai 
yang dicari.
”perasaan saya sangat senang karena sangat  membantu”.
Aplikasi software e-prints  seharusnya ada di google playstore untuk 
memudahkan pustakawan men-download dan menggunakan di 
perpustakaannya.
Dengan adanya aplikasi ini sangat membantu baik pustakawan maupun 
pemustaka dalam dunia informasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa zaman 
sekarang informasi semakin banyak dan membludak sehingga butuh media 
atau wadah yang digunakan untuk memberi informasi valid kepada 
pemustaka. Olehnya itu informan ini memberi saran bahwa aplikasi ini 
harus familiar seperti aplikasi-aplikasi lainnya yang erdapat di google
playstore.
”saran saya adalah lebih kepada aplikasinya,saya berharap aplikasi ini 
lebih familiar seperti aplikasi ini ada di playstore agar lebih mudah untuk 
di download untuk penggunaan diberbagai perpustakaan luar sana yang 
membutuhkan”.
Informan kelima, Syahrul pada tanggal 18 Juli 2017, Jurusan S1 
Keperawatan Semester 4:
Pemustaka mencari informasi sesuai kebutuhan. Aplikasi software 
e-prints sangat memberi kemudahan untuk keperluan para pemustaka. 
Untuk saat ini konten-konten aplikasi software e-prints sesuai dengan 
jurusan masing-masing yang ada di Universitas Patria Artha.
“untuk aplikasi ini di Perpustakaan Patria Artha cukup sering 
digunakan.karena saya jurusan keperawatan saya lebih banyak mencari 
jurnal tentang keperawatan”.
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Penulis mengetahui bahwa informasi yang terdapat di google sangat 
beragam dan kadang-kadang informasi yang tidak kita butuhkan muncul. 
Dalam artian memperbanyak waktu dalam sesi pencarian data atau 
informasi karena tidak langsung tertuju kepada konten yang kita input.
”peranannya cukup bagus karena informasinya sudah valid beda dengan 
google Karena google kan bebas siapa saja bisa membuat informasi disana 
dan juga terkadang tak terhindar dari plagiat. Software e-prints ini dapat 
saya katakan bahwa plagiarisme tidak terjadi karena sudah teruji dengan 
alat yang disebut viper dan plagirism detector dan data-data di dalam 
sudah sangat bagus karena sudah banyak jenis karya ilmiah yang 
memungkinkan kita untuk lebih bebas memilih konten apa yang kita 
inginkan”.
Dari aplikasi ini pemustaka dimudahkan mencari informasi untuk 
melengkapi data-data yang sudah dimiliki. Informasi yang didapat oleh 
pemustaka sangat beragam dan sesuai keinginan dengan mengetik konten 
yang kita butuhkan, dengan begitu pemustaka akan senang karena 
dimudahkan oleh aplikasi software e-prints tersebut.
”Perasaan saya cukup senang karena saya mendaptkan data-data yang 
cukup bagus dan menunjang dari informasi-informasi dari buku,dengan 
adanya e-prints ini itu membuat saya mendapatkan data-data yang lebih 
bagus lagi”.
Untuk kelancaran pengguaan aplikasi ini, maka ia selalu di pebaharui 
sesuai perkembangan zaman. Baik dari segi penginputan, kemudahan dan 
sebagainya yang dapat menambah nilai apikasi software e-prints itu sendiri.
”sarannya untuk e-prints ini adalah semoga e-prints ini  bisa terus di 
update baik aplikasi dan informasi-informasinya sehingga kami ini lebih 
sering lagi untuk mengunjungi situs e-prints khususnya e-prints Patria 
Artha”.
Informan keenam, Pratiwi R. Nawing, pada tanggal 18 Juli 2017,
Jurusan Manajemen Semester 6:
Seperti penulis dapatkan bahwa konten-konten atau isi dari 
informasi yang ditawarkan aplikasi software e-prints di perpustakaan 
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universitas patria artha sangat beragam seperti manajemen, perawat dan 
sebaginya. Olehnya itu pemustaka dengan leluasa mencari informasi 
sesuai kebutuhan.
“pernah. Saya sering,kebutuhan perkuliahan karena saya memanfaatkan-
nya untuk mencari informasi untuk menyelesaikan tugas-tugas,karena 
hampir tiap hari ada tugas maka saya sering mengunjungi situs e-prints
Universitas Patria Artha. Untuk informasi-informasi yang saya ambil itu 
sesuai kebutuhan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen,biasanya jurnal 
yang saya ambil dari situs e-prints”.
Aplikasi ini sangat membantu dengan mencari informasi sesuai yang 
dibutuhkan.pemustaka bisa mencari informasi atau isi dari aplikasi software 
e-prints dengan menulis judul, subjek atau pengarang dengan begitu 
informasi yang dibutuhkan langsung muncul sesuai kebutuhan.
”sangat bermanfaat bagi mahasiswa karena lebih membantu dalam 
mencari informasi dan lebih cepat ditemukan serta informasinya lebih 
akurat.ketika kita mencari informasi di e-prints itu langsung tertuju kepada 
apa yang kita cari berbeda dengan google karena informasi yang kita cari 
bercabang-cabang lagi,karena informasi-informasi yang mirip-mirip itu 
muncul semua”.
Penyedia informasi sudah sangat beragam, dan penyedia informasi terbesar 
saat ini adalah google karena salah satu keunggulannya adalah open 
access 24 jam. Namun, perlu diketahui bahwa semua informasi belum tentu 
valid karena banyak masyarakat bebas meng-upload ke google
”Untuk senang antara google dan e-prints,keduanya senang karena 
masing-masing membantu  namun lebih kepada e-prints karena sudah tidak 
diragukan lagi keabsahan informasinya”.
Manusia akan senang ketika mencari dan menemukan yang dicari. Dengan 
kemudahan mencari informasi memberikan kesenangan kepada pemustaka 
yang mencari informasi yang dibutuhkan.
”Secara manusiawi perasaan senang karena apabila informasi yang kita 
cari kita dapatkan”.
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Keberagaman isi aplikasi software e-prints sangat diperlukan karena 
semakin hari semakin banyak pemustaka yang menelusuri perpustakaan 
patria artha melalui aplikasi software e-prints sehingga isi dari aplikasi 
tersebut harus diperbanyak lagi.
”untuk sarannya adalah memperbanyak informasi-informasi sub disiplin 
ilmu dan semoga mahasiswa-mahasiswi harus lebih sering menggunakan 
layanan ini karena sangat membantu”.
Informan ketujuh, Kariaman, pada tanggal 18 Juli 2017, Jurusan S1 
keperawatan Semester 8:
Seperti informan-informan sebelumnya, informan ini menggunakan 
e-prints dalam rangka mencari tugas-tugas perkuliahan. Selain itu informasi 
yang terdapat didalam aplikasi ini dijadikan referensi untuk tugas akhir atau 
skripsi bagi mahasiswa tingkat akhir.
“Iya,saya sering menggunakan layanan e-prints.informasi yang saya 
pernah download seperti skripis,tesis dan jurnal untuk tugas-tugas 
kampus,dan untuk saat ini saya sedang menggunakannya untuk mencari 
rereferensi dalam penulisan tugas akhir atau skripsi saya”. 
Keakuratan informasi sangat perlu. Dengan demikian perlu wadah atau 
media untuk mencari informasi akurat tersebut. Ada beberapa aplikasi yang 
memberikn hal itu salah satunya adalah aplikasi e-prints yang digunakan di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha.
”saya lebi senang di e-prints daripada google untuk penyelesain tugas-
tugas karena semuain formasi itu akurat”.
Dengan mendapatkan informasi yang dibutuhkan tentunya hati menjadi 
legah dan senang. Dengan demikian aplikasi software e-prints menawarkan 
informasi kepada pemustaka.
”perasaan saya senang sekali ketika saya sudah mendapatkan informasi
yang saya cari di e-prints ini karena sudah lengkap juga informasinya jadi 
sangat senang dengan pelayanan aplikasi software e-prints ini”.
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Seperti penulis ketahui bahwa untuk penginputan isi atau konten ke aplikasi 
software e-prints dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang bisa 
mengerjakan hal itu. Di Perpustakaan Universitas Patria Artha sendiri 
masih kekurangan sumber daya manusia (SDM) untuk mengelolah dan 
menginput informasi-infornasi kedalam aplikasi software e-prints.
”Saran saya adalah memperbanyak konten atau isinya seperti 
video,image,laporan penulisan dan sebagainya supaya informasi-informasi 
yang kami butuhkan itu terpenuhi”.
B. Kendala-Kendala Dalam Penerapan  Aplikasi Software E-Prints di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha
Kendala-kendala dalam pengoperasian aplikasi software e-prints
adalah dalam proses penginstalan. Namun hal itu sudah teratasi dengan 
panduan buku manual, browsing di internet dan mencari tutorial di 
youtube serta belajar dari link resmi aplikasi software e-prints dan 
Universitas Southmpton tentang e-prints selaku pembuat aplikasi tersebut.
Adapun informasi tentang kendala dalam pengoperasian aplikasi software 
e-prints sebagai berikut:
Informan pertama, Suaib, pada tanggal 14 Juli  2017, Admin 
kampus:
Dalam mengoperasikan aplikasi software e-prints tentunya tak 
terhindar dari kesulitan atau kendala-kendala. Dari kesulitan tersebut 
instalator harus bekerja keras untuk memecahkan kesulitan tersebut.
”Untuk kendala-kendala dalam penginstalan kami mengalami kendala. 
Penyelesaian masalahnya adalah kami belajar dari media internet dan 
tutorial youtub dan itu sangat membantu kami”.
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Informan kedua, Adipar, pada tanggal 17 Juli 2017, Kepala 
Perpustakaan:
Penulis memahami bahwa setiap aplikasi memiliki kesulitan 
tersendiri dalam pengoperasiannya. Ini adalah salah satu tantangan para 
pustakawan untuk kreatif dan mampu menghadapi persoalan tersebut. Salah 
satu cara untuk menghadapi persoalaan adalah dengan belajar mandiri.
”Untuk kesulitan ya ada namanya juga orang baru belajar dan memang  
saya belum dapat dibangku kuliah juga namun karena  model nekat. kalau 
untuk masalah dan kendala ya pastilah ada masalah aplikasi apapun itu 
pasti ada kendala baik dari segi minimnya pengetahuan,terbatasnya 
Sumber daya Manusia (SDM) dan sarana dan prasarana itu menjadikan 
salah satu kendala yang saya temui dan bukan hanya e-prints yang 
mengalami hal seperti itu namun aplikasi lain pun mengalami hal seperti 
itu”.
Dalam dunia informasi banyak sekali petunjuk-petunjuk yang digunakan 
untuk menyelesaikan persoalan salah satunya adalah dengan searching di 
internet atau sharing dengan orang yang kompeten dibidangnya. 
“Dengan tutorial dibeberapa internet  seperti youtub dan panduan 
rerefrensi dari universitas southampton pembuat aplikasi software e-prints 
dan sharing dengan teman komunitas-komunitas e-prints,saya secara 
perlahan bertahap dan belajar autodidak saya mampu mengatasi 
masalah”.
Penulis memahami bahwa setiap aplikasi memiliki kesulitan tersendiri 
dalam pengoperasiannya. Ini adalah salah satu tantangan para pustakawan 
untuk kreatif dan mampu menghadapi persoalan tersebut. Salah satu cara 
untuk menghadapi persoalaan adalah dengan belajar mandiri. Kendala 
berikutnya dalam pengoperasian aplikasi software e-prints adalah masalah 
jaringan yang biasanya tidak mendukung.
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Dalam mengoperasikan aplikasi software e-prints tentunya tak terhindar 
dari kesulitan atau kendala-kendala. Dari kesulitan tersebut instalator harus 
bekerja keras untuk memecahkan kesulitan tersebut. Di dunia informasi 
banyak sekali petunjuk-petunjuk yang digunakan untuk menyelesaikan 
persoalan atau kendala-kendala salah satunya adalah dengan searching di 
internet atau sharing dengan orang yang kompeten dibidangnya.
Informan ketiga, Sri Nur Indah Sari, pada tanggal 18 Juli 2017 
Jurusan S1 Keperawatan Semester 8:
Hal yang menjadi kendala dalam bagian internet adalah tentang 
jaringan. Ini terjadi secara umum dan Di Perpustakaan Universitas Patria 
Artha sendiri sudah mengantisipasi hal itu.
“terkendala dengan jaringan”.
Informan keempat, Mutiara Ulfah  Mardhal, pada tanggal 18 Juli 
2017, Jurusan D3 Kebidanan Semester 6:
Secara umum kendala yang terjadi adalah masalah jaringan dan 
secara umum pula tidak hanya aplikasi software e-prints yang mengalami, 
tetapi semua aplikasi yang berbasis online.  Untuk masalah pencarian dan 
kebingungan dalam menelusuri masih minim karena pustakawan selalu 
standby untuk memandu pemustaka.
”Untuk saat ini saya belum mengalami kendala dalam mengakases 
informasi di e-prints, kecuali jaringan yang terkadang merupakan 
permasalahan umum yang sering terjadi”.
Informan kelima, Syahrul pada tanggal 18 Juli 2017, Jurusan S1 
Keperawatan Semester 4:
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Kendala yang dihadapi masalah teknis pencarian informasi. Namun 
setelah mendapat panduan dan diajar oleh pustakawan. Secara umum 
kendala yang dihadapi tidak begitu signifikan sehingga dengan mudah 
teratasi.
”kendala, ia,pernah mengalami, namun itu awal-awalnya saja karena 
memang belum paham bagaimana cara mencari dan mengambil informasi 
didalamnya.Tapi karena dipandu dan diajar oleh pustakawan saya pun 
lebih paham dan sering mengunjungi situs e-prints Patria Artha”.
Informan ketujuh, Kariaman, pada tanggal 18 Juli 2017, Jurusan S1 
keperawatan Semester 8: 
Salah satu pemasalahan adalah masalah jaringan dan secara umum 
dalam dunia maya tidak lepas dari masalah jaringan.
”kalau kendala kadang-kadang,karena mungkin tergantung dari cuaca 
yang tidak mendukung sehingga jaringan kadang ada,kadang tidak ada”.
C. Keunggulan Penggunaan Aplikasi Software E-Prints Di Sebuah 
Perpustakaan
Perpustakaan digital akan mendominasi dimasa mendatang. Beberapa 
perpustakaan telah memanfaatkan jaringan internet untuk mendigitalkan 
perpustakaannya. Dalam pendigitalan perpustakaan dibutuhkan sebuah 
aplikasi yang bisa digunakan untuk mendigitalkan perpustakaan. Aplikasi 
yang digunakan pun sudah beragam, seperti Ds SPACE, OMEKA, 
INLISLITE dan E-Prints. Di Perpustakaan Universitas Patria Artha 
menggunakan aplikasi Software E-prints dalam mendigitalkan 
perpustakannya. Kepala perpustakaan berdalih bahwa penggunaan aplikasi 
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Software E-prints diterapkan disana dengan berbagai alasan, misalnya 
instalasi yang mudah, dan mudah dioperasikan.
Informan pertama, Suaib, pada tanggal 14 Juli  2017, Admin kampus:
Menggunakan aplikasi dalam bentuk software memungkinkan data di 
perpustakaan menjadi aman. Keamanan  data merupakan hal penting sehingga 
harus memperhatikan dengan baik, bagaiamana cara menjaga dan merawat 
serta melindungi data-data tersebut. Untuk di Perpustakaan Universitas Patria 
Artha menggunakan linux dalam menginstal aplikasi softaware e-prints yang 
scara otomatis melindungi data-data dari virus yang bisa merusak data atau 
file  yang ada di komputer.
”karena e-prints ini diinstal dengan linux dengan lisensi gratis dan aman dari 
virus selain itu dengan diinstal dengan  linux maka data bisa ter-restorage 
atau ter-backup sehingga datanya tetap aman”.
Informan kedua Adipar, Kepala Perpustakaan, pada tanggal 17 juli 
2017,
Kepala perpustakaan mengatakan beberapa alasan mendigitalkan 
perpustakaan. Salah satu alasannya adalah karena alasan ekonomis dan 
mudah di aplikasikan. 
“saya memiliki beberapa alasan sehingga saya menggunakan e-prints di 
perpustakaan patria artha pertama alasan ekonomi karena e-prints di 
download secara gratis dan berbasis opensource juga dengan artian biayanya 
juga minimal,kemudian dari segi penggunaan cukup mudah bagi saya saat 
ini.jadi untuk penginstalannya bagian IT bekerjasama dengan saya yang 
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cukup membantu karena bukan hanya di instal melalui  windows tapi juga  
linux dan linux bagi saya pribadi linux salah satu yang bisa digunakan untuk 
keamanan data.Sejauh ini pengalaman saya menggunakan e-prints sendiri 
itu”.
Selain itu kepala perpustakaan juga mengatakan bahwa aplikasi 
software e-prints memiliki banyak kelebihan sehingga menggunakan aplikasi 
tersebut.
”kalau kelebihannya cukup banyak salah satunya  bisa meng-upload  dan 
membuat repository itu salah satu hal yang membantu saya untuk 
mempublikasikan karya ilmiah Patria Artha  secara berbasis online dan 
mempermudah saya untuk mengindeksnya melalui Indonesian onesearch 
(IOS) jadi perpustakaan digitalnya bisa terindeks juga di onesearch itu 
sendiri dengan menggunakan e-prints karena kalau menggunakan aplikasi 
lain seperti slims kan system otomasi ada beberapa aplikasi  yang pribadi  
sebagai informan saya yang memang agak  sulit untuk saya online kan dan 
untuk  saya index kan di Indonesia onesearch (IOS). Adapun kekurangan 
terkadang pada masalah jaringan internet. Namun saat ini belum terjadi 
secara signifikan, artinya masih bisa diantisipasi dan aman-aman saja”.
Peranan besar aplikasi software e-prints adalah mendigitalkan perpustakaan. 
Dengan demikian perpustakaan dapat diakses oleh masyarakat luar dengan 
tergitalkannya suatu perpustakaan. Hal inilah yang mendasari sehingga 
perpustakaan butuh untuk didigitalkan yaitu untuk memenuhi kebutuhan 
informasi masyarakat luar secara umum.
“salah satu manfaatnya atau peranannya adalah bisa terindex di Indonesian 
Open Search (IOS) dan fungsinya untuk mendigitalkan perpustakaan”.
Informan ketiga, Sri Nur Indah Sari, pada tanggal 18 Juli 2017 Jurusan 
S1 Keperawatan  Semester 8:
Perpustakaan Patria Artha memiliki alat plagiat yang disebut viper dan
plagiarism detector sehingga karya-karya yang ada terhindar dari plagiat. 
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“cukup membantu dan kita juga tidak khawatir tentang keabsahan 
informasinya karena terhindar dari plagairisme karena sudah melalui uji 
coba dengan alat plagiat viper dan plagiarism detector”.
Informan keempat, Mutiara Ulfah  Mardhal, pada tanggal 18 Juli 2017, 
Jurusan D3 Kebidanan Semester 6:
Dengan tergitalkannya suatu perpustakaan maka dengan mudah pemusaka 
men-download data-data atau informasi yang dibutuhkan sebagai bahan untuk 
pembelajaran atau penyelesaian tugas-tugas perkuliahan.
”menurut saya layanan aplikasi ini sangat bagus untuk perpustakaan digital 
yang mudah untuk mendownload informasi yang terdapat di dalamnya”.
Karya-karya yang ada di aplikasi software e-prints sangat bermanfaat untuk 
mahasiswa karena data-datanya banyak dan sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa karena karya tersebut adalah sebagian karya mahasiswa S2 yang 
kuliah di Universitas Patria Artha itu sendiri sehingga sangat bermanfaat 
karena sesuai dengan konten atau jurusan yang ada di kampus tersebut.
”Sangat bermanfaat karena sangat mempermudah mahasiswa untuk mencari 
informasi dalam rangka mengerjakan tugas kuliah dan juga berbagai macam 
konten atau karya ilmiah seperti tesis,skripsi,jurnal dan laporan penulisan.”.
Informan kelima, Syahrul pada tanggal 18 Juli 2017, Jurusan S1 
Keperawatan Semester 4:
      Informasi yang dibutuhkan dalam aplikasi software e-prints sudah di 
pastikan absah atau valid karena sebelum di input atau di-upload kealam 
apliaksi software e-prints, informasi tersebut melalui tahap-tahap uji coba 
seperti plagiat sehingga sangat cocok untuk dijadikan referensi-referensi 
dalam memenuhi kebutuhan pelajar.
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”menurut saya aplikasi ini cukup bagus dan penerapannya pun demikian 
karena sangat membantu saya dalam belajar kemudian memudahkan saya 
mencari referensi-referensi yang tidak ada di google,saya lebih percaya 
informasi dari e-prints ini”.
Informan keenam, Pratiwi R. Nawing, pada tanggal 18 Juli 2017, 
Jurusan Manajemen Semester 6:
      Dalam dunia kepustakawanan, hal yang menjadi prioritas selain 
koleksinya adalah pelayanannya. Meskipun koleksi sangat bagus tetapi 
pelayanan kurang maka akan dihindari oleh pemustaka. Untuk membantu 
pustakawan mengefisienkan waktu pencarian koleksi adalah dengan bantuan 
aplikasi seperti e-prints yang digunakan di perpustakaan universitas patria 
artha.
”Pelayanannya sangat bagus dan sangat membantu menyelesaikan tugas-
tugas mahasiswa”.
Informan ketujuh, Kariaman, pada tanggal 18 Juli 2017, Jurusan S1 
keperawatan Semester 8: 
Informasi-informasi yang ada dalam aplikasi software e-prints sangat beragam 
sesuai dengan jurusan masing-masing seperti perawat, manajemen dan 
sebagainya. Dengan aplikasi ini mahasiswa dimudahkan untuk mencari karya-
karya ilmiah sesuai kebutuhan.
”Untuk peranan aplikasi ini sangat membantu,peranannya sangat membantu 
karena semua yang saya butuhkan itu sudah ada di situs e-prints jadi saya 






1. Penerapan software e-prints terhadap perpustakaan digital di perpustakaan Patria 
Artha.
Aplikasi software e-prints sangat efisien digunakan. Selain instalasi yang
mudah juga bisa di instal dengan linux yang dapat terhindar dari virus dan bisa ter-
restorage atau data ter-backup, dengan demikian pustakawan tidak perlu   khawatir 
akan kehilangan data ketika terjadi kerusakan. Penerapan aplikasi software e-prints di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha memberikan kemudahan bagi mahasiswanya 
untuk mendapatkan informasi. Selain itu para dosen diharuskan membuat karya tulis 
ilmiah kemudian di-upload kedalam aplikasi software e-prints sebagai bahan rujukan 
referensi mahasiswa dalam mengerjakan tugas perkuliahan.
     Aplikasi software e-prints adalah aplikasi yang bisa membuat repository yang 
dapat meningkatkan webometric pepustakaan Universitas Patria Artha. Salah satu 
tujuan e-prints adalah untuk melindungi karya yang sudah rapuh sehingga karya 
tersebut dialih medikan kedalam bentuk digital. Di Perpustakaan Patria Artha 
menginput karya 5 sampai 10 tahun terakhir.
2. Kendala-kendala dalam penerapan software e-prints untuk pengelolaan 
perpustakaan digital  di perpustakaan Patria Artha
      Kendala-kendala dalam pengoperasian aplikasi software e-prints adalah dalam 
proses penginstalan. Namun hal itu sudah teratasi dengan panduan buku manual, 
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browsing di internet dan mencari tutorial di youtub serta belajar dari link resmi 
aplikasi software e-prints dari Universitas Southmpton tentang e-prints selaku 
pembuat aplikasi tersebut. Kendala berikutnya dalam pengoperasian aplikasi software 
e-prints adalah masalah jaringan yang biasanya tidak mendukung.
Dari kelebihan dan kegunaan aplikasi software e-prints tersebut, diharapkan 
untuk semua perpustakaan menggunakan aplikasi tersebut, bukan tanpa alasan karena 
perpustakaan akan mengalami degradasi dan lonjkan teknologi kedepan. Olehnya itu, 
para pustakawan atau pengelola perpustakawan harus mampu berkreasi, berinovasi 
dan melakukan asimilasi untuk kemajuan suatu perpustakaan.
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang belum 
terselesaikan sehingga peneliti mengajukan beberapa saran. Antara lain sebagai 
berikut:
1. Disarankan untuk menambah Sumber Daya manusia (SDM) menginput konten 
atau isi dari aplikasi software e-prints. Karena dari hasil penelitian hanya tesis 
yang diinput padahal masih banyak item-item yang perlu diisi kedalam aplikasi 
tersebut misalnya item audio, video, experiment atau percobaan dan lain-lain.
2. Disarankan untuk meningkatkan sosialisasi kepada para mahasiswa tentang 
penerapan aplikasi software e-prints di Perpustakaan Universitas Patria Artha.
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3. Disarankan untuk bekerjasama dengan perpustakaan-perpustakaan yang 
menerapakan aplikasi software e-prints di Indonesia untuk meningkatkan mutu 
perpustakaan yang lebih baik lagi kedepan.
DAFTAR PUSTAKA
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Cetakan 
Ketigabelas. Jakarta: Rineka Cipta, 2006. 
Departemen Agama RI.Alqur’an dan Terjemahan, Surabaya: Sukses Publishing, 
2012
Fatmawati, Endang.Media Pustakawan.Mengembangkan Cakrawala Pustakawan
(Mediatisai   Perpustakaan dalam Konteks Perubahan Layanan Becerita 
Melalui Budaya Visual). XXIII ( I ) Tahun 2016. 
Fuadi, Miftakhul Yazid . Evaluasi Kualitas Perangkat Lunak  E- prints untuk      
Pengelolaan Perpustakaan Digital. Skripsi. Yogyakarta,2013.http://digilib.u
insuka.ac.id/9158/2/BAB%20I,%20V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf Di
Akses Pada 17 November 2016.
http://www.batan.go.id/prod_hukum/extern/uu-ite-11-2008.pdf Diakses Pada 10 
Juli  2017
Ibrahim, Ali dan Mira Afrina. Pengembangan Model Perpustakaan Berbasis 
Teknologi Informasi untuk Meningkatkan Kinerja Layanan Perpustakaan 
dan Mewujudkan Perpustakaan Ideal Berbasis Digital di Fasilkom. Sriwija
ya. 2011. http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/article/download/942/284. 
Di Akses Pada 20 Desember 2016
Ibrahim, Andi. Pelestarian Bahan Pustaka. Makassar: Alauddin University Press,
2014.
-------. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan. Jakarta : Gunadarma Ilmu, 
2014.





NFAATAN_PANGKALAN_DATA_JUR.pdf. Jurnal Perpustakaan 
Pertanian Vol. 17, Nomor 1, 2008. Di Akses Pada 20 Juni 2017
Leo, Sutanto. Kiat Jitu Menulis skripsi, Tesis, dan Disertasi. Erlangga. 
Jakarta,2013.
Mathar, Muh. Quraisy. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan. Makassar : 
Alauddin University Press, 2012.
Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosdakarya, 2007
Nurmadinah. Analisis Transformasi Digital Bahan Pustaka Sebagai Pelestarian 
Informasi Di Badan Perpustaaan Dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi 
Selatan. Makassar: Fakultas Adab Dan Humaniora, 2015
Pangaribuan, Syakirin. Pengelolaan Perpustakaan Digital.2010.https://www.goo
gle.co.id/search?ix=seb&sourceid=chrome&ie=UTF8&q=MAKALAH+KP
DI+4Jaringan+Perpustakaan+Digital+di+Indonesia&gws_rd=sslDisampaika
n pada Seminar Perpustakaan Digital  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Sumatera Utara Medan, 26 Juli 2010. Di Akses Pada 16 September 2016).
Pendit, Putu Laxman. Perpustakaan Digital: Perspektiif Perguruan Tinggi 
Indonesia. Sagung Seto: Jakarta, 2007.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 43  Tahun 2007 Tentang Perpustakaan Perguruan 
Tinggi Pasal 1 ayat 10 http://www.kopertis12.or.id/2014/05/13/pp-no-24-
tahun-2014-tentang-pelaksanaan-uu-tentang-perpustakaan.html Di Akses 
Pada 20 November 2016
Pudjiono. Membangun Citra Perpustakaan Perguruan Tinggi di Indonesia 
Menuju Perpustakaan Bertaraf Internasional. 2006.http://152.118.24.150/fil
es/Pudjiono. pdf Di akses Pada 21 November 2016.
Purbo, Onno. Panduan Kebangsaan: Pendidikan dan Teknologi Informasi.
2013.http://lms.onnocenter.or.id/wiki/index.php/Panduan_Kebangsaan:_Pen
didikan_dan_Teknologi_Informasi Di akses Pada 21 Juli 2017.
Purwoko. A Study On The Open Source Digital Library Software’s: Special 
Reference to DSpace, EPrints and Greenstone.Yogyakarta: International 
Journal of Computer Applications (0975 – 8887) LIX (16)– No.16, 
December 2012.https://simpan.ugm.ac.id/s/ff8d9d0ba68764640d32f1a5b35f
44cd Di Akses Pada 27 Februari 2017
Saleh, Abdul Rahman. Percikan Pemikiran di Bidang Kepustakawanan. Jakarta: 
sagung Seto, 2011.
Santoso, Joko. Laporan  Perkembangan Perpustakaan Digital  Nasional 
Indonesia(eLibrary). http://fordamof.org/files/e lib%20per%2013062012.pd
f Disusun Berdasarkan Perkembangan Perpustakaan Digital  Nasional 
Indonesia (e-Library), Per Panggal 13 Juni 2012. Diakses Pada 21 
November 2016.
Saputra, Dwi Fajar. E-PRINTS:Aplikasi Pengelolaan Repositori Institusi.Jakarta: 
El-Markazi Sukses Group, 2017
Shihab, Quraish. Tafsir Al Misbah. Jakarta: Lentera Hati,2009
Subrata, Gatot. Perpustakaan Digital. 2009.http://digilib.um.ac.id/images/stories/
pustakawan/kargto/Perpustakaan%20Digital . pdf Di Akses 25 Agustus 
2016)
Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung : Alfabeta, 2009.
-------.Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualittif, dan R&D. Bandung: Alfabeta,2008
-------. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 
Cipta,2002
-------.Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualittif & RND. Bandung: Alfabeta,2010
------.Membangun Koleksi Digital. 2007.http://www.arifs. staff.ugm.ac.id/mypape
r/Dig_coll_ Building.doc  di Akses Pada 20 November 2016
Sutarno. Perpustakaan dan Masyarakat. Sagung Seto: Jakarta, 2006.
Suwarno, Wiji. Dasar-Dasar ilmu perpustakaan:sebuah pendekatan praktis:
Yogyakarta, Ar-ruzz Media.2010 .pengetahuan dasar kepustakaan;sisi        
penting perpustakaan dan pustakawan.Bogor.Ghalia.cet.II. 2015
Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan. Yogyakarta : Pustaka Mahardika,2009.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi 
Dan Transaksi Elektronik. http://www.batan.go.id/prod_hukum/extern/uu-
ite-11-2008.pdf. Di Akses Pada 20 Juli 2017.
Wahono, Romi Satria. Teknologi Informasi untuk Perpustakaan: Perpustakaan 
Digital dan Sistem Otomasi Perpustakaan,2006.1http://72.4.235.104earch?q
=cache:x6xx8yjPlwAJ:www.ilmukomputer.org/wpcontent/uploads/2006/09/
romiotomasiperpustakaan.Di Akses Pada 20 November 2016.
Wahyuni, Deby Sry. Perpustakaan Teknologi Informasi Berbasis digital: 
Infrastruktur Perpustakaan Digital.https://sites.google.com/site/perpustakaa
nfti/teori perpustakaan digital/infrastruktur-perpustakaan-digital Di Akses 
pada 29 November 2016
Wicaksono, Dony  Prisma. Perpustakaan Digital E-prints: Aplikasi Perpustakaan
Digital https://donyprisma.wordpress.com/2013/05/02/eprintsaplikasiperpu
stakaan- digital / Di Akses Pada 25 Agustus 2016
BIOGRAFI  PENULIS
Herman lahir  pada Tanggal 29 Januari 1995 di Desa Ulujangang 
Kec.Bontolempangan Kab.Gowa. Ibu bernama Saenab dan ayah bernama Salaming.
Pendidikan:
SD Inpres Baliangan Gowa, (2001-2007)
SMPN 2 Biringbulu Gowa, (2007-2010)
SMAN 1 Biringbulu Gowa, (2010-2013)
S1 Ilmu Perpustakaan FAH UIN Alauddin Makassar, (2013-2017)
Hobi penulis adalah bela diri, sehingga sejak awal kuliah(2013) penulis masuk UKM (Unit Kegiatan 
Mahasiswa) IBPKI (International Black Panther Karate Indonesia) unit UIN Alauddin Makassar. Tahun  
2016  penulis mempersembahkan medali emas pertama untuk UIN Alauddin Makassar dalam turnamen 
yang di adakan UKM  IBPKI.Alhamdulillah peserta UIN mendapat 4 medali emas,7 medali perak dan 1 
Perunggu sehingga UIN Alauddin juara umum. Tahun 2017  penulis menjadi ketua umum UKM (Unit 
Kegiatan Kampus) IBPKI (International Black Panther Karate Indonesia) Unit UIN Alauddin Makassar 
periode 2017/2018. Saat SD penulis suka olahraga (atletik) sehingga ketika sekolah di SMP mewakili 
teman-teman ke malino lomba lari 1.500 m. Lanjut di SMA Malino dan terakhir POPDA di GOR Sudiang 
perwakilan dari GOWA. Beberapa kali juara PORSENI di sekolah. Orang berkata bahwa kesempatan 
hanya datang sekali,Tetapi penulis mengatakan bahwa kesempatan itu tidak datang hanya sekali. Hanya 
saja kesempatan itu datang dari arah,waktu,keadaan serta kesempatan dalam bentuk lain. Selagi kita 
masih bisa berusaha dan bekerja keras maka kesempatan selalu datang.
    Pernah juga penulis bersama teman-temannya membawa piala umum ketika masih SMP dulu dalam 
rangka memperingati hari pendidikan 5 mei di tala-tala, sebuah desa di Kec. Biringbulu Gowa. Selama 
kuliah penulis selalu aktif dalam berbagai kegiatan,seperti seminar nasional,seminar 
internasioanal,symposium dan pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pihak kampus.
Schedule Penelitian




1 a). Mengantar surat izin  
penelitian
b).Mengambil buku referensi 
(panduan instalasi software e-
prints)
c.) Menerima saran untuk 
membuat daftar schedule
penelitian
Senin 10/07/2017 10:15-11:15 Kepala 
perpustakaan
2 a). Pengumpulan data tentang 
Sejarah UPT Perpustakaan 
Patria Artha 
b). Pengumpulan data tentang 
Struktur organisasi Perpustakaan 
Patria Artha
c). Pengumpulan data tentang 
visi dan misi Perpustakaan 
Patria Artha




g). Pengumpulan data tentang
Koleksi Perpustakaan
h). Pengumpulan data tentang 
Fasilitas Perpustakaan
i). Pengumpulan data tentang 
Layanan Perpustakaan
j). Pengumpulan data tentang
Tata Tertib Pemustaka
k). Pengumpulan data tentang 
Aturan dan ketentuan 
peminjaman koleksi
l). Pengumpulan data tentang 
Sanksi
m). Pengumpulan data tentang 
Penelusuran Koleksi
n). Pengumpulan data tentang 
Tata Cara Download File Di 
Repository
o). Pengumpulan data tentang 
Hak cipta dan keamanan
Rabu 12/07/2017 09:00-15:00 Kepala 
perpustakaan
3 Pengumpulan data pertama (tata 
cara instalasi aplikasi  software 
e-prints)
Jumat 14/07/2017 09:00-11:00 a.Admin kampus
4 Pengumpulan data kedua  
(penerapan aplikasi software  e-
Senin 17//07/2017 09:00-11:00 Kepala 
perpustakaan
prints)
5 Pengumpulan data ketiga 
(penggunaan aplikasi software  
e-prints)








6 Analisis sistem software  e-
prints dalam efektifitas 
penerapannya.
Kamis  20//07/2017 09:00-11:00 Kepala 
perpustakaan
7 Evaluasi Jumat 21//07/2017 09:00-09:30
       Pembimbing 1   Pembimbing 2
Himayah.SA.g.S.S.MIMS       Drs.Lamand Ahmad.M.Si
NIP: 19730119  200003 2 002      NIP: 19650301 199003 1 015
Mengetahui:
Kepala Perpustakaan Universitas Patria Artha
Adipar S.I.P
Outline (Garis-Garis Besar Penelitian)
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disususn secara sistematis sebagai berikut:
BAB I, Pendahuluan berisi latar belakang masalah, fokus penelitian dan deskripsi fokus, 
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,dan kegunaan penelitian.
BAB II Tinjauan Teorietis, menguraikan beberapa penelitian tentang perpustakaan 
digital, dasar pemikiran awal munculnya perpustakaan digital, infrasturktur perpustakaan digital, 
proses perpustakaan digital, keunggulan dan kelemahan perpustakaan digital, software e-prints, 
perpustakaan perguruan tinggi, menguraikan teori-teori yang mendasari pembahasan secara 
detail, defenisi-defenisi dan uraian akan diselesaikan melalui penelitian.
BAB III Metode Penelitian, menguraikan jenis pene;itian,gambaran umum perpustakaan 
universitas patria artha, lokasi dan waktu penelitian, metode pengumpulan data, instrument 
penelitian, tekhnik penelitian dan analisa data.
BAB IV hasil dan pembahasan, hasil peneliian analisis penerapan software e-prints
terhadap pengelolaan perpustakaan digital di Perpustakaan Universitas Patria Artha dan kendala-
kendala yang dihadapi dalam pengelolaan software e-prints terhadap perpustakaan digital di 
Perpustakaan Universitas Patruia Artha.
BAB V penutup, berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran-saran, daftar pustaka, 
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